
 
 

 

ANALISIS PENGARUH ETIKA KERJA ISLAM TERHADAP 

KEPUASAN KERJA KARYAWAN DI PT BAKRIE 

KABUPATEN ASAHAN (STUDI KASUS PADA 

PENGOLAHAN GETAH KARET 

PT BAKRIE KABUPATEN 

ASAHAN) 

 

 
SKRIPSI 

Diajukan guna memenuhi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pada Program Studi  

Manajemen Bisnis Syariah 

 

  

OLEH 

 

Dwi Damayanti 

1501280059 

 

 

 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

MANAJEMEN BISNIS SYARI’AH 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2019 



2 
 

2 
 

 



3 
 

3 
 

 



4 
 

4 
 

 



5 
 

5 
 

 



6 
 

6 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



7 
 

7 
 

 



8 
 

8 
 

 



 
 

 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 

Nomor : 158 th. 1987   

Nomor : 0543bJU/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya.  

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak ا

dilambangkan 

 Ba ب

 

B Be 

 Ta T Te ت

 Sa ث

 

Ṡ es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ



 
 

 
 

 Dal د

 

D De 

 Zal Ż zet  (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es ص

 Syim ش

 

Sy esdan ye 

 Sad Ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah ) 

 Ain „ Komentar ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf ك

 

K Ka 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ە

 Hamza ? Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 



 
 

 
 

2. Vokal   

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:   

 

a. Vokal tunggal   

vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya  berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah  A A ـَ

 Kasrah  I I ـَ

 و

- 

ḍammah U  U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :  

Tanda dan Huruf Nama Gabung Huruf Nama 

ـَى  fatḥah dan ya Al a dan i 

ـَو  fatḥah dan waw Au a dan u 

 

 

Contoh:  

 kataba:  کتة 

 fa‟ala:  لفع 

 kaifa:  كفی 

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :   

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fatḥah dan alif ـَا

atau ya 

 

Ā 

 

a dan garis di atas 



 
 

 
 

ـَى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 و

 ―و

 

ḍammah dan wau 

 

Ū 

 

u dan garis di atas 

 

 

Contoh:   

 qāla  :  قل 

 ramā :  رم 

 qīla   :  قيل 

 

d. Ta marbūtah  

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) Ta marbūtah hidup  

Ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan «ammah, 

transliterasinya (t).  

2)    Ta marbūtah mati 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).  

3)  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl - rauḍatul aṭfāl:  لزوضةالطفا 

 al-Madīnah al-munawwarah :  ةرولمناینھدلما 

 ṭalḥah:  طلحة 

 

e. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

 rabbanā :رتنا 



 
 

 
 

 nazzala : نش ل 

 al-birr :  لبرا 

 al-hajj :  لحخا 

 nu‟ima :  نعن 

 

f. Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah.  

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 

syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:  

 ar-rajulu:  للرجا 

 as-sayyidatu:  ةلسدا 

 asy-syamsu:  لشمسا 

 al-qalamu:  لقلما 

 al-jalalu:  للجلاا 

g. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif.  

Contoh:  

 ta′khuzūna: تا خذون 



 
 

 
 

 an-nau′: اانوء 

 syai’un:  شيء 

 inna: ان 

 umirtu:  اهزت 

 akala:  اکل 

 

h. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik  fi‟il (kata kerja), isim (kata benda), 

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

 

i. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama  itu huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh:  

 Wa mamuhammadunillarasūl  

 Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallażibibakkatamubarakan  

 Syahru Ramadan al-laż³unzilafihi al-Qur‟anu  

 Syahru Ramadanal-lażiunzilafihil-Qur‟anu  

 Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin  

 Alhamdulillahirabbil-„alamin  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

yang tidak dipergunakan.  

Contoh:  

 Naṣrunminallahiwafatḥunqarib  



 
 

 
 

 Lillahi al-amrujami‟an  

 Lillahil-amrujami‟an  

 Wallahubikullisyai‟in „alim   

 

j. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

Dwi Damayanti , 1501280059, Analisis Pengaruh Etika Kerja Islam 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT.Bakrie Kabupaten Asahan 

(Studi Kasus Pada Pengolahan Getah Karet PT.Bakrie Kabupaten Asahan) , 

2019, Skripsi, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika kerja islam 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT Bakrie Kabupaten Asahan. Penelitian ini 

bersifat kuantitatif , Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Bakrie di 

Kabupaten Asahan pada divisi Pengolahan Getah Karet. Sampel dalam penelitian 

ini yang akan diambil yaitu 200  responden. Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan rumus solvin.Dengan demikian,  sampel dalam penelitian ini adalah 

67 karyawan di PT Bakrie Kabupaten Asahan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Validitas dan Realibitas, Uji 

Normalitas, Uji t dan Uji Determinasi. Pengujian analisis koefisien determinasi 

(R2) menyatakan nilai Adjusted R Square 11,73%. Hal ini berarti variabel etika 

kerja islam terhadap kepuasan karyawan PT Bakrie Kabupaten Asahan memiliki 

kontribusi sebesar 82,7%. Pengujian secara parsial  (uji t) diketahui, variabel yang 

paling rendah pengaruhnya dengan kepuasan kerja  adalah variabel Etika Keja 

Islam (X1) dengan nilai 3,684. 

 

Kata kunci : Etika Kerja Islam dan Kepuasan Kerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 Dwi Damayanti, 1501280059, Analysis of the Influence of Islamic 

Work Ethics on Employee Job Satisfaction in Asahan's PT. Bakrie Regency 

(Case Study of PT. Bakrie Regency Asahan Gum Processing), 2019, Thesis, 

Faculty of Islamic Religion, North Sumatra Muhammadiyah University. 

 

 This study aims to determine the effect of Islamic work ethics on job 

satisfaction of employees of PT Bakrie Regency Asahan. This research is 

quantitative, the population in this study were employees of PT Bakrie in Asahan 

District in the Rubber Gum Processing division. The sample in this study that will 

be taken is 200 respondents. Sampling technique using solvin formula. Thus, the 

sample in this study was 67 employees at PT Bakrie District Asahan. The data 

analysis technique used in this study is the Test of Validity and Reality, Normality 

Test, T Test and Determination Test.Testing the coefficient of determination 

analysis (R2) states that the Adjusted R Square value is 11.73%. This means that 

the variable of Islamic work ethics towards the satisfaction of PT Bakrie Asahan 

Regency employees has a contribution of 82.7%. Partial testing (t-test) is known, 

the variable that has the lowest effect on job satisfaction is the variable Islamic 

Keja Ethics (X1) with a value of 3.684. 

 

Keywords: Islamic Work Ethics and Employee Job Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

PT Bakrie Sumatera Utara adalah salah satu produsen karet alam tertua di 

Indonesia. Perkebunan pertama berada di Kisaran Kabupaten Asahan Sumatera 

Utara yang berdiri sejak tahun 1911. Saat ini, perusahaan masih tetap sebagai 

produsen lateks terbesar di Indonesia. Hal ini juga unik diantara perusahaan 

perusahaan perkebunan yang masih  memproduksi rangkaian lengkap produk 

karet alam dan lateks sampai Block Skim Rubber (BSR). Meskipun kelapa sawit 

telah menyusul karet baru-baru ini dalam hal luas lahan, perusahaan tetap 

berkomitmen dalam segmen usaha karet dan melanjutkan pengembangan 

perkebunan karet melalui penanaman lahan baru. Perkebunan karet perusahaan 

saat ini dalam siklus penanaman ke empat. Penanaman kembali secara teratur 

dilakukan setelah pohon karet mencapai umur 25 tahun. Namun, perusahaan 

sedikit menunda penanaman kembali selama dua tahun terakhir (2006-2007) 

untuk mengambil keuntungan dari tingginya harga karet yang berlak. Perusahaan 

akan mempercepat kembali program penanaman kembali pada awal tahun 2008 

karena pohon karet yang tua menjadi kurang produktif.
1
 

Etika juga menjadi pondasi yang kuat bagi perusahaan. Dalam islam etika 

memiliki tujuan bekerja yang tidak hanya sekedar menyelesaikan pekerjaan 

semata, tetapi dapat mendorong keseimbangan pertumbuhan pribadi dan 

hubungan sosial.
2
 Islam menganjurkan untuk melakukan tugas-tugas dan 

pekerjaan tanpa ada penyelewengan dan kelalaian, dan bekerja secara efisien dan 

penuh kompentensi. Ketekunan dan ketabahan dalam bekerja dianggap sebagai 

sesuatu yang mempunyai nilai terhormat. Suatu pekerjaan kecil yang dilakukan 

secara konstan dan profesional lebih baik dari sebuah pekerjaan besar yang 

dilakukan dengan cara musiman dan tidak professional.Etika dibutuhkan dalam 

                                                           
1
Irwan Gunawan, “Profil PT Bakrie, ”didapat darihttps://www. Bakrie sumatera .com 

/index. Php/id/bisnis-kami (home page in-line) : Internet  (diakses tanggal 20 Desember 2019) 
2
 Ali, A.” Scaling an Islamic Work Ethics, The Journal of Social Psychology,” Vol. 128, h. 

575- 83.  
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bekerja ketika manusia mulai menyadari bahwa kemajuan di bidang bisnis telah 

menyebabkan manusia semakin tersisih dari nilai-nilai kemanusiaannya 

(humanistic). Dalam pesaingan bisnis yang ketat, perusahaan yang unggul bukan 

hanya perusahaan yang memiliki kriteria bisnis manajerial yang baik, melainkan 

juga perusahaan yang mempunyai etika bisnis yang baik. 

Etika Kerja Islami cukup diabaikan dalam konsep manajemen dan 

penelitian organisasi. Penelitian mengenai Etika Kerja Islami mulai menjadi 

sorotan saat Etika Kerja Protestan yang telah diteliti terdapat hubungan sebab 

akibat antara Etika Kerja Protestan dengan pengembangan kapitalisme masyarakat 

barat. Disamping hal tersebut  mengungkapkan bahwa Etika Kerja Islami dan 

etika kerja protestan menempatkan penekanan pada komitmen dan dedikasi 

terhadap pekerjaan, kerja kreatif, kerja keras, kerjasama dan persaingan di tempat 

kerja serta menghindari metode yang tidak etis berkaitan dengan penimbunan 

kekayaan.
3
 

Pada umumnya lebih dari separuh usia produktif manusia dihabiskan 

ditempat kerja. Bagi islam, bekerja adalah suatu kewajiban,setiap muslim yang 

mampu bekerja harus bekerja karena hal itu adalah juga tanggung jawab moral 

terhadap masyarakat dan dirinya sendiri. Kuatnya dorongan untuk bekerja ini, 

sehingga bagi mereka yang melakukan suatu pekerjaan, pahalanya sama seperti 

orang yang melakukan ibadah. Didalam perusahaan, karyawan yang bekerja 

menggantungkan kehidupannya sekeluarga pada perusahaan tempat ia bekerja. 

Oleh karena itu, pimpinan dan jajaran manajemen pada hakikatnya memegang 

amanah untuk membawa kehidupan mereka ini menjadi lebih sejahtera lahir batin. 

Etika kerja Islam dan hubungannya terhadap kepuasan kerja serta variabel-

variabel individu dan organisasi telah banyak mendapat perhatian di dalam 

literatur. Namun etika kerja Islam terhadap kepuasan kerja belum dibahas secara 

memadai di dalam literatur. Padahal, etika kerja Islam dapat memberikan 

pengaruh yang baik terhadap perilaku seseorang dalam pekerjaan karena dapat 

memberikan stimulus untuk sikap kerja yang positif. Sikap kerja yang positif akan 

memunculkan sikap seperti kerja keras, komitmen dan dedikasi terhadap 

pekerjaan serta sikap kerja lainnya yang dapat menguntungkan individu dan 
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 Ibid, h.575-83 
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organisasi tempat individu tersebut bekerja. Etika kerja Islam diartikan sebagai 

pancaran dari akidah yang bersumber pada sistem keimanan Islam yakni sebagai 

sikap hidup yang mendasar berkenaan dengan kerja sehingga dapat dibangun etos 

kerja yang Islami. 

Kepuasan kerja adalah merupakan bagian dari kepuasan hidup. Apabila 

seseorang memiliki kepuasan dalam pekerjaannya akan ada kecenderungan akan 

memperbaiki kehidupan kerjanya, Etika kerja Islam menekankan pada keadilan 

dan secara umum mengkondisikan tempat kerja dengan lebih menekankan pada 

kasejahteraan sosial dari pada pemenuhan pendapatan.Ketika karyawan menerima 

kepuasan dari tempat kerjanya, mereka akan menunjukkan sikap yang 

menyenangkan terhadap pekerjaan tersebut dan pada akhirnya meningkatkan 

komitmen mereka terhadap organisasi.
4
kepuasan kerja timbul sebagai hasil dari 

persepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal 

yang dinilai penting atau menarik. Namun pada kenyataannya, tidak semua 

karyawan dapat memperoleh kepuasan kerja seperti yang diharapkan. Adanya 

birokrasi serta aturan internal pada masing-masing lembaga yang menyebabkan 

munculnya ketidakpuasan pada karyawan dalam pekerjaan yang telah didapat. 

Ketidakpuasan ini akan disalurkan dengan tingkat absensi yang tinggi, 

keterlambatan karyawan, kesengajaan dalam memperlambat pekerjaan serta tidak 

merasa bertanggung jawab terhadap kemajuan lembaga. organisasi yang tidak 

mampu memberikan kepuasan kerja pada karyawannya, akan menghadapi resiko 

penurunan produktifitas, meningkatnya turn over dan tingginya tingkat absensi 

karyawan,serta memungkinkan meningkatnya kecelakaan kerja, menurunnya 

kesehatan fisik dan mental karyawan.
5
 Kepuasan kerja memiliki tiga dimensi 

bahwa kepuasan kerja tidak dapat dilihat tetapi hanya dapat diduga. Kedua 

kepuasan kerja sering ditentukan oleh sejauhmana hasil kerja memenuhi atau 

melebihi harapan seseorang. Ketiga kepuasan kerja mencerminkan hubungan 

dengan berbagai sikap lainnya dari para individual. Kepuasan kerja 

                                                           
4
JadonganSijabat,”komitmen organisasi auditor:studiempirispadaKAP besar di Jakarta yang 

Berafiliasi dengan KAP Asing (The Big Four ,”dalam jurnal kajian akuntansi, vol.1, h.155 2009 
5
 Prasetyo Ari,Faktor Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Islam Pada Karyawan Muslim 

Tenaga Kependidikan,” dalam JESTT . vol.1, h.53. 
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mencerminkan kegembiraan atau sikap emosi positif yang berasal dari 

pengalaman kerja seseorang.  

Penulis menemukan adanya suatu fenomena yang menunjukkan bahwa 

etika kerja islam yang dilakukan oleh karyawan masih belum mencapai tujuan 

yang diinginkan, secara umum masih terdapat  banyak kelemahan. Penulis juga 

menemukan beberapa masalah penting untuk mendukung penelitian ini, yaitu: 

Pertama, Kurangnya motivasi perusahaan untuk mendukung karyawannya dalam 

menerapkan sistem kerja yang islami. Kedua, kurang tegasnya perusahaan dalam 

meningkatkanproduktivitas karyawan dengan baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang dibahas pada 

penelitian ini adalah apakah etika kerja islam berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Oleh sebab itu, peneliti mengambil judul “ANALISIS 

PENGARUH ETIKA KERJA ISLAM TERHADAP KEPUASAN KERJA 

KARYAWAN DI PT BAKRIE KABUPATEN ASAHAN (STUDI KASUS 

PADA PENGOLAHAN GETAH KARET PT. BAKRIE KABUPATEN 

ASAHAN) 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dapat diambil dari latar belakang masalah diatas 

adalah sebagai berikut : 

1) Kurangnya peranan perusahaan dalam penerapan etika kerja islam 

terhadap karyawan. 

2) Kurangnya perusahaan dalam memperhatikan tingkat kepuasan kerja 

karyawan. 

 

C. Rumusan masalah  

Berdasarkan pada identifikasi penelitian , maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1) Apakah  etika kerja islam berpengaruh terhadap kepuasan  kerja 

karyawan? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis apakah penerapan etika kerja islam 

berpengaruhterhadap kepuasan kerja karyawan PT Bakrie Kabupaten 

Asahan. 

 

E. Manfaat Penelitian. 

Berdasarkan penelitian yang diteliti oleh penulis adapun Manfaat dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi penulis 

Selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan juga dapat menambah 

pengetahuan penulis dalam hal mendalami tentang pengaruh etika kerja 

islam terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Bakrie Kabupaten Asahan. 

b. Manfaat bagi peneliti lain 

Sebagai sumber referensi untuk penelitian yang lain dan dapat dijadikan 

sebagai perbandingan bagi peneliti lain yang meneliti masalah yang 

sama. 

c. Manfaat bagi Perusahaan 

Sebagai pemotivasi kerja karyawan dan mempererat hubungan harmonis 

karyawan dengan atasan  di Perusahaan PT. Bakrie Kabupaten Asahan. 

d. Manfaat bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Hasil penelitian diharapkan akan menjadi tambahan-tambahan referensi 

bagi mahasiswa yang akan mengerjakan skripsi yang judulnya sesuai 

dengan skripsi ini. 

 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini mengemukakan tentang : latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II : Landasan Teori 

Bab  ini meliputi : deskripsi teori, penelitian yang relevan, kerangka 

bepikir dan hipotesis. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang : metode penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sample penelitian, variabel penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrument penelitian, serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini merupakan hasil dan pembahasan berisi inti dari penulisan skripsi, 

gambaran umum obyek penelitian, serta analisis dan pembahasannya.  

BAB V PENUTUP  

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan 

saran yang diberikan peneliti setelah melakukan analisis pembahasan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Etika Kerja Islam 

a. Pengertian Etika Kerja Islam 

Istilah etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang berarti kebiasaan 

atau watak. Ethos juga diartikan sebagai adat-istiadat/ kebiasaan, perasaan batin, 

kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Demikian halnya, etika 

didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang segala soal kebaikan dalam 

hidup manusia semuanya mengenai gerak gerik pikiran dan rasa yang dapat 

merupakan pertimbangan perasaan sampai mengenai tujuannya yang dapat 

merupakan perbuatan.
6
 

Konsep etika kerja Islam memiliki asal-usul dari al-Qur‟an dan perkataan 

serta perbuatan nabi Muhammad saw yang bersabda bahwa “kerja keras 

menyebabkan dosa terampuni dan bahwa tidak ada seorang pun memakan 

makanan yang lebih baik dibanding makanan yang dihasilkan dari pekerjaannya”. 

Di dalam al-Qur‟an Allah swt  berfirman: 

 

 

 

 

 

“Katakanlah, “Bekerjalah kalian niscaya Allah akan melihat pekerjaanmu serta 

rasul-Nya dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu dan kalian akan 

dikembalikan kepada Allah yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata lalu 

diberitakanya kepadamu apa yang telah kalian kerjakan”(QS.At-Taubah[9]:105).
7

                                                           
6
M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika  (Jakarta: Raja Grafindo Persada,  2006),h. 4-5. 

7
 Q.S At-Taubah 9:105 
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Dalam Islam, istilah yang paling dekat berhubungan dengan istilah etika 

dalam Alquran adalah khuluq. Al-Quran juga menggunakan se-jumlah istilah lain 

untuk menggambarkan konsep tentang kebaikan: khair (kebaikan), birr 

(kebenaran), qist (persamaan), „adl (kesetaraan dan keadilan), haqq (kebenaran 

dan kebaikan), ma‟ruf (mengetahui dan menyetujui) takwa (ketakwaan). Tindakan 

yang terpuji disebut sebagai salihat dan tindakan yang tercela disebut sebagai 

sayyiat.
8
 

Etika kerja Islami ialah bahwa nilai nilai agama dan moral hendaklah 

diambil dan digunakan sebaik baiknya ketika dalam aktivitas bekerja. Beberapa 

nilai nilai luhur dalam etika Islam yang dapat diterapkan dalam bekerja dapat 

merujuk pada kepribadian dan sifat tauladan Nabi seperti amanah dan dapat 

dipercaya (amanah), dedikasi dan profesional (Jathanah), jujur (sidiq), dan mampu 

menerapkan (tabligh). Selain itu, banyak ajaran Islam lainnya yang ditauladankan 

oleh beliau seperti beriman dan bertakwa, melakukan pekerjaan yang halal dengan 

baik, berakhlak mulia, dan sebagainya.
9
 Islam memiliki aksioma-aksioma yaitu:

10
 

1) Unity (persatuan): konsep tauhid, aspek sosekpol dan alam, semuanya 

milik Allah, dimensi vertikal, hindari deskriminasi disegala aspek, 

hindari kegiatan yang tidak etis. 

2) Equilibrium (keseimbangan): konsep adil, dimensi horizontal, jujur 

dalam bertransaksi, tidak merugikan dan tidak dirugikan. 

3) Free Will (kehendak bebas): kebebasan melakukan kontrak namun 

menolak laizez fire (invisible hand), karena nafs amarah cenderung 

mendorong pelanggaran sistem responsibility (tanggung jawab), 

manusia harus bertanggung jawab atas perbuatannya. 

4) Responsibility (tanggung jawab): aksioma tanggung jawab individu 

begitu mendasar pada ajaran ajaran Islam. Isalam tidak mengenal 

konsep Dosa Warisan, (dan karena itu) tidak ada seorang pun 

bertanggung jawab atas kesalahan-kesalahan orang lain. 

                                                           
8
Veithzal Rivai et al, Islamic Business And Economic Ethic (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), 

h.3 
9
Abi Ummu Salmiyah, “Etika Kerja dalam Islam” di dapat dari www.spesialistorch.com 

(home page on-line) Internet  (Diakses pada 17 Desember 2018). 
10

Faisal Badroen, et. al, Etika Bisnis Dalam Islam(Jakarta: Kencana, 2006),h.3 

http://www.spesialistorch.com/
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5) Benevolence (Ihsan): artinya melaksanakan perbuatan baik yang dapat 

memberikan kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban 

tertentu yang mengharuskan perbuatan tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori etika kerja Islam  karena 

substansi ajaran etika dan ajaran Syari‟at Islam yang diterapkan di dalamnya 

dijelaskan secara spesifik dan mudah dipahami. Oleh karenanya, ada beberapa 

parameter kunci sistem etika bisnis dalam Islam, diantaranya dapat dirangkum 

sebagai berikut:
11

 

a. Berbagai tindakan dan keputusan disebut etis bergantung pada niat 

individu yang melakukannya. 

b. Niat baik yang diikuti tindakan yang baik akan dihitung sebagai 

ibadah. 

c. Islam memberikan kebebasan kepada individu untuk percaya dan 

bertindak berdasarkan keinginannya, namun tidak dalam hal tanggung 

jawab dan keadilan.  

d. Keputusan yang menguntungkan kelompok mayoritas ataupun 

minoritas tidak secara langsung berarti bersifat etis dalam dirinya, 

sebab etika bukanlah permainan mengenai jumlah.  

e. Islam menggunakan pendekatan terbuka terhadap etika, bukan sebagai 

sistem yang tertutup, dan berorientasi pada diri sendiri; sikap egois 

tidak mendapatkan tempat dalam ajaran Islam. 

Dalam Islam, diatur dengan jelas tentang bagaimana sebuah pekerjaan yang 

halal harus dijalani dan dilakukan. Islam mempunyai pekerjaan yang halal harus 

dijalani dan dilakukan yaitu:
12

 

1) Meletakkan kerja sebagai sebuah amal saleh yang dilakukan dalam 

konteks dan tahapan yang runtut atas iman, ilmu dan amal. Karena 

itulah, maka kerja akan bernilai ibadah. Dari sinilah, maka seorang 

muslim akan memandang kerja dengan dua pandangan. Pertama, 

sebagai suatu aktivitas yang bernilai ibadah, dan kedua, sebagai 

                                                           
11

KuatIsmanto, Manajemen Syari’ah Implementasi TQM  dalam Lembaga Keuangan 

Syari’ah (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2009), h.41-42 
12

Tono Sidik et .al,Ibadah dan Akhlak dalam Islam (Yogyakarta: UII Press 

Indonesia,1998),h.136-137 
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sebuah aktivitas untuk memperoleh keuntungan finansial. Karena itu, 

bagi seorang muslim, kegagalan dalam memperoleh finansial tidak 

boleh menjadikan keputusasaan, karena itu hanyalah merupakan salah 

satu aspek dari kerja tersebut. 

2) Menunaikan kerja sebagai suatu penunaian amanah yang harus 

dilakukan secara profesional. Dikatakan sebagai amanah karena 

hakikatnya setiap waktu, kesempatan, dan aktivitas, akan dimintai 

pertanggungjawabannya oleh Allah. Dengan memahami hal ini, dalam 

melakukan sebuah pekerjaanya seseorang tidak boleh melakukan 

seenaknya ataupun asal asalan. Setiap kerja haruslah dilakukan dan 

dikelola dengan management yang baik. Islam sama sekali tidak 

menginginkan bahwa seorang muslim melakukan kerja hanya 

sepenuhnya digantungkan kepada Allah dengan tidak mengabaikan 

ikhtiar dani usaha. 

3) Melakukan kerja dengan wawasan masa depan dan wawasan ukhrawi. 

Artinya, dalam melakukan kerja, seseorang harus mengingat 

kepentingan hari depannya.Sehingga,dalam bekerja tidak hanya 

menggunakan kesempatan untuk mencari keuntungan pribadi 

sebanyak mungkin dengan melupakan apa kelanjutannya di hari 

depan, kerugian-kerugian dan resikonya. Karena bisa jadi keuntungan 

akan banyak didapat, tetapi orang lain akan merasakan akibatnya. 

Pada prinsipnya islam akan menentang semua bentuk kesenangan 

yang didapat dengan menginjak dan menzalimi orang lain. 

 

b. Objek Etika 

Objek etika adalah pernyataan moral. Apabila diperiksa segala macam 

moral, pada dasarnya hanya dua macam : pernyataan tentang tindakkan manusia 

dan pernyataan tentang manusia sendiri atau tentang unsur-unsur kepribadian 

manusia seperti motif-motif, maksud, dan watak. Ada himpunan pernyataan 

ketiga yang tidak bersifat moral, tetapi penting dalam rangka pernyataan tentang 

tindakkan.  
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Gambar 2-1 

Konsep Objek Etika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam gambar skema yang ada di atas dapat dijabarkan penjelasannya 

sebagai berikut  

1) Dalam beberapa pernyataan kita mengatakan bahwa suatu tindakan 

tertentu sesuai atau tidak sesuai dengan norma-norma moral dan oleh 

karena itu adalah betul, salah, dan atau wajib. 

Contoh: “Engkau harus mengembalikan uang itu”, “Mencuri itu 

salah“, “perintah jahat tidak boleh ditaati”, disebut: pernyataan 

kewajiban 

2) Orang, kelompok orang dan unsur-unsur kepribadian (motif, watak, 

maksud, dan sebagainya) kita nilai sebagai baik, buruk, jahat, 

mengagumkan, suci, memalukan, bertanggung jawab, pantas ditegur, 

disebut: pernyataan penilaian moral. 

3) Himpunan pernyataan ketiga yang harus diperhatikan adalah penilaian 

bukan moral . 

Contoh: Mangga itu enak, anak ini sehat. Mobil ini baik, kertas ini 

jelek; dan sebagainya. 

Perbedaan penting pernyataan di Atas: 

a. Pernyataan kewajiban tidak mengenal tingkatan, wajib atau tidak 

wajib, betul atau salah, tidak ada tengahnya. 

Persoalan 

Moral 
1. Pernyataan tentang    

tindakkan manusia. 

2. Pernyataan tentang 

manusia sendiri 

3. Pernyataan bukan 

moral 

Pernyataan 

Moral 

Etika Pandangan 

moral 
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b. Penilaian moral dan bukan moral mengenal tingkatan. Mangga dapat 

agak enak, enak sekali. Watak dapat amat jahat atau agak jahat; dan 

sebagainya. 

Suatu tindakan tidak baik atau buruk, melainkan betul atau salah, wajib 

atau tidak wajib, karena baik dan buruk menginginkan tingkat-tingkatnya, 

sedangkan tindakan itu hanya dapat sesuai atau tidak sesuai dengan norma moral, 

maka yang baik atau buruk adalah orang yang menjalankan tindakan itu, atau 

maksudnya dan motifnya di dalam berbuat demikian.
13

 

 

c. Karakteristik etika islam 

Setelah kita ketahui karakteristik dan ciri khas berbagai aliran etika filsafat 

yang merupakan hasil renungan dan pemikiran manusia, maka sekarang kita 

perkatakan karakteristik etika islam. Uraiannya akan mencakup sumber moralnya, 

kriteria yang dijadikan ukuran untuk menentukan baik buruknya tingkah laku, 

pandangannya terhadap akal dan naluri, yang menjadi motif dan tujuan terakhir 

dari tingkah laku yaitu : 

1) Quran dan Sunnah Sumber Moral 

Sebagai sumber moral atau pedoman hidup dalam islam yang 

menjelaskan kriteria baik buruknya sesuatu perbuatan adalah Al-

Quran dan Sunnah Rasullah saw. Kedua dasar itulah yang menjadi  

landasan dan sumber ajaran islam secara keseluruhan sebagai pola 

hidup dan menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk. 

Al-Quranul Karim bukanlah hasil renungan manusia, melainkan 

Firman Allah Yang Maha Pandai dan Maha Bijaksana. Oleh sebab itu 

setiap muslim berkeyakianan bahwa ajaran kebenaran terkandung di 

dalam Kitabullah al-Quran yang tidak akan dapat ditandingi oleh 

pikiran manusia. 

2) Kedudukan akal dan Naluri  

Berbeda dengan teori etika yang memandang bahwa akal dan 

nalurilah yang menjadi dasar menentukan baik buruknya akhlaq, maka 

ajaran etika kerja islam berpendirian sebagai berikut; 

                                                           
13

Ahmad charris zubair,kuliah etika dalam pengertian etika dan norma (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada,1995),  h.18-19 
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a. Akal dan naluri manusia adalah anugerah Allah 

b. Akal pikiran manusia terbatas sehingga pengetahuan manusia 

pun tidak akan mampu memecahkan seluruh masalah yang 

maujud ini: 

الْعِلْمِمِنأَوُتيِتمُْوَمَا لَّا ِ  قلَيِلًإ

Dan tidaklah kamu diberikan pengetahuan, melainkan sedikit 

sekali.   (Q.S. Al-Isra‟17:85)
14 

Karena itu akal masih memerlukan bimbingan dan 

cahaya petunjuk dari sumber kebenaran yang mutlak yang lebih 

utama, yakni wahyu atau kitabullah. Hanya akal yang dipancari 

oleh cahaya Al-Quran dan petunjuk Rasul akan memperoleh 

kedudukan yang tepat dan akan dapat menemukan 

kedudukannya yang benar dan tepat. 

c. Naluri manusia pun harus mendapatkankan pengarahan dari 

petunjuk Allah yang dijelaskan dalam Kitab-Nya. Jika tidak, 

naluri itu akan salah dalam penyalurannya. Misalnya naluri 

makan,naluri seksual, naluri berjuang dan lain-lainnya, jika 

diperturutkan begitu saja akan menimbulkan kerusakan. Tetapi 

jika diarahkan menurut petunjuk-Nya, niscaya akan tetap 

berjalan di atas fitrahnya yang suci. 

3) Motivasi Iman  

Adapun dalam pandangan islam maka yang menjadi pendorong 

yang paling kuat untuk melakukan sesuatu amal perbuatan yang baik 

adalah aqidah, iman yang ikhlas, mau bekerja (beramal) keras bahkan 

rela berkorban. Iman itulah sebagai motivasi dan kekuatan penggerak 

yang paling ampuh dalam pribadinya yang membuat dia tidak dapat 

diam dari melakukan kegiatan kebajikan dan amal shaleh. 

Dengan demikian hanya dari jiwa yang dihayati iman dapat 

diharapkan memancar kebaikan dan kebajikan yang sebenarnya. 

Kebaikan yang lahir tanpa bersumberkan keimanan adalah kebaikan 
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yang tidak mendapatkan penilaian di sisi Allah. Dengan iman itulah, 

maka seorang Mu‟min selalu antusias berbuat baik  sebanyak-

banyaknya.
15

 

 

d. Pentingnya etika kerja islam 

Dalam sebuah penelitian di Malaysia  dinyatakan bahwa sebagian besar 

kode etika di tempat kerja berlandaskan teori etika yang telah dibangunkan oleh 

para pemikir dan ahli teori Barat semenjak tahun 400 SM. hal itu antara lain teori 

etika utilitarianisme, egoisme,hedonisme, unifrsalisme, relativisme, hak hak 

moral, keadilan, dansebagainya. Lebih jauh, setiap teori mempunyai asas, 

pendekatan, kekuatan dan kelemahan masingmasing.
16

 

Teori lainnya adalah egoismeyang meletakkan kepentingan diri atau 

kumpulan sebagai prinsip berkelakuan dan sesuatu perbuatan itu adalah beretika 

jika ia dapat mempengaruhi kepentingan individu atau kumpulan tertentu. Teori 

egoisme diyakini dapat meningkatkan tahap motivasi diri, sekalipun ia tidak 

sepenuhnya dianggap benar. 

Meskipun banyak teori yang telah dipakai dan dijadikan landasan berpikir, 

namun nilai nilai moral yang terkandung masih dalam organisasi memperlihatkan 

adanya kelemahan pada teori yang mendasari kode etika itu sendiri. Secara nyata, 

tampak sekali bahwa teori teori tersebut dibentuk berasaskan pemikiran, 

pertimbangan akal, pengamatan pancaindera, dan pengalaman pribadi para 

pencetusnya. Hal demikian hanya akan membatasi ketergunaan, bahkan tidak 

jarang terjadi penyelewengan dan penyalahgunaan dalam pelaksanaannya di 

lapangan. 

Menyadari hakikat tersebut,maka amat diperlukan kode etika yang 

berlandaskan asas sandaran yang kukuh dan holistik. Dalam hal ini, Islam telah 

menyediakan etika perbuatan yang berpedoman pada syari'at (alQur'an dan 

Hadits). Kesempurnaan ajaran Islam memberikan peluang adanya etika Islam 

yang holistik diwujudkan untuk kegunaan organisasi dan masyarakat secara 
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keseluruhannya.Dalam Islam, tolakukur kelakuan baik dan buruk merujuk pada 

ketentuan Allah. Yang dinilai baik oleh Allah pastilah baik dalam esensinya, 

demikian pula sebaliknya. Banyak sekali pedoman yang dapat dijadikan sebagai 

kaidah, nilai dan norma ataupun kode etik kerja yang bersumber dari ajaran Islam 

yang dapat dipakai dan diterapkan di organisasi atau tempat kerja.
17

 

 

e. Indikator indikator etika kerja islam 

Terdapat sejumlah indikator yang dapat dipergunakan untuk mengukur etika 

kerja Islam, diantaranya:  

1) Kemalasan merupakan musuh dalam Islam 

2) Mendedikasikan diri pada pekerjaan merupakan kebajikan, bekerja dengan 

baik bermanfaat bagi diri sendiri dan sesama, 

3) Bersikap adil dan bijak di lingkungan kerja dibutuhkan untuk 

kesejahteraan bersama, 

4) Bekerja untuk memenuhi kebutuhan diri termasuk ikut berkontribusi 

terhadap masyarakat secara keseluruhan. 

Seseorang harus melakukan pekerjaan dengan kemampuan terbaiknya, 

pekerjaan bukanlah tujuan akhir, tetapi pengembangan diri dan hubungan sosial 

merupakan hal terpenting bagi individu, hidup tidak bermakna tanpa kerja, 

menganggur dan membuang-buang waktu adalah baik untuk masyarakat, lebih 

menekankan dan mendorong hubungan social, pekerjaan dapat digunakan sebagai 

sarana mengontrol kebiasaan, kreatifitas dalam bekerja adalah sumber 

kebahagiaan dan prestasi, seseorang yang bekerja selangkah lebih maju dalam 

kehidupan, pekerjaan memberikan kesempatan seseorang untuk mandiri, 

seseorang dianggap sukses bila mampu memenuhi deadline pekerjaannya, 

seseorang harus selalu kerja keras untuk memenuhi tanggung jawab, islam 

menilai pekerjaan yang dilakukan berdasarkan niatnya dari pada hasil akhir.
18
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2. Kepuasan kerja 

a. Pengertian kepuasan kerja 

Salah satu yang dapat mengganggu kelangsungan hidup perusahaan adalah 

rendahnya tingkat kepuasan kerja (job satisfaction) atau adanya rasa 

ketidakpuasan kerja, sehingga terjadi pemogokkan liar, pelambanan kerja, 

mangkir dan penggantian pegawai. Gejela itu mungkin juga merupakan bagian 

dari keluhan tidak adanya jaminan keselamatan mereka dalam bekerja, rendahnya 

prestasi kerja, pendapatan (income) karyawan, masalah disiplin dan berbagai 

kesulitan. 

Berikut ini akan dijelaskan pengertian kepuasan kerja merupakan suatu 

cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun negatif tentang 

pekerjaannya. Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan 

memandang pekerjaan mereka yang mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya yang terlihat dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan 

segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya.
19

 

 Kompherensif dari kepuasan kerja yang meliputi reaksi atau 

sikap,kognitif,afektif,dan evaluatif dan menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah 

“keadaan emosi yang senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian 

pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Kepuasan kerja adalah hasil dari 

persepsi karyawan mengenail seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal 

yang dinilai penting.
20

 

 

b. Teori Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja karyawan yang tinggi dapat dilihat dari kesesuaian tugas 

pokok dan fungsi kerja yang dilakukan oleh karyawan tersebut karena dengan 

sesuainya tugas yang diberikan dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki 

oleh karyawan maka akan menimbulkan perasaan yang positif terhadap 

pengerjaan tugas yang diberikan sehingga perasaan positif tersebut dapat 
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memberikan rasa puas dalam bekerja. Hal ini sesuai dengan teori kepuasan kerja 

yaiu teori dua dimensi,Teori ini menghubungkan kondisi di sekitar pekerjaan 

dilaksanakan seperti kondisi kerja, pengupahan, keamanan, kualitas pengawasan, 

hubungan dengan orang lain, dan dengan kesesuainyan tugas yang diberikan 

terhadap keahlian yang dimiliki. banyak teori yang membahas kepuasan kerja di 

dalam berbagai kepustakaan, diantaranya adalah: 

1) Teori Dua Dimensi (Two Factor Theory) Mendeskripsikan bahwa 

kepuasan dan ketidakpuasan merupakan bagian dari kelompok variabel 

yang berbeda, yaitu motivators dan hygiene factors. Umumnya pegawai 

mengharapkan bahwa dimensi tertentu akan memberikan kepuasan kerja 

apabila tersedia dan dapat menimbulkan ketidakpuasan apabila tidak 

tersedia. Teori ini menghubungkan kondisi di sekitar pekerjaan 

dilaksanakan seperti kondisi kerja, pengupahan, keamanan, kualitas 

pengawasan, dan hubungan dengan orang lain, dan bukannya dengan 

pekerjaan itu sendiri. Menurut teori dua dimensi, karakteristik pekerjaan 

dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yang satu dinamakan 

dissatisfiers atau hygiene factors dan yang lain dinamakan satisfiers atau 

motivators. Hygiene factors meliputi hal-hal seperti: gaji/upah, 

pengawasan, hubungan antar pribadi, kondisi kerja, dan peluang untuk 

berkembang. Jumlah tertentu dari hygiene factors diperlukan untuk 

memenuhi dorongan biologis serta kebutuhan dasar seseorang seperti: 

kebutuhan keamanan dan berkelompok. Jika kebutuhan-kebutuhan ini 

tidak terpenuhi, seseorang akan tidak puas. Namun jika besarnya hygiene 

factors memadai untuk memenuhi kebutuhan tersebut, seseorang tidak 

akan lagi kecewa tetapi dia belum terpuaskan. Seseorang hanya terpuaskan 

jika terdapat jumlah yang memadai untuk dimensi-dimensi pekerjaan yang 

dinamakan satisfiers. Satisfiers adalah karakteristik pekerjaan yang 

relevan dengan kebutuhan-kebutuhan urutan lebih tinggi seseorang serta 

perkembangan psikologisnya, mencakup pekerjaan yang menarik penuh 

tantangan, kesempatan untuk berprestasi, penghargaan dan promosi. 

Jumlah satisfiers yang tidak mencukupi akan merintangi para pekerja 

mendapatkan kepuasan positif yang menyertai pertumbuhan psikologis. 
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2) Teori Nilai (Value Theory) 

 Konsep ini terjadi pada tingkatan dimana hasil pekerjaan diterima 

individu seperti yang diharapkan. Semakin banyak orang menerima hasil, 

maka akan semakin puas, dan sebaliknya. Teori nilai ini memfokuskan diri 

pada hasil manapun yang menilai orang tanpa memperhatikan siapa 

mereka. Kunci menuju kepuasan kerja dalam pendekatan ini adalah 

perbedaan antara aspek pekerjaan yang dimiliki dan diinginkan seseorang. 

Dalam hal ini, semakin besar perbedaan, semakin rendah kepuasan orang. 

3) Teori Keseimbangan (Equity Theory)  

Adapun komponen dari teori ini adalah input, outcome, comparison 

person, equity in equity.Input adalah semua nilai yang diterima pegawai 

yang dapat menunjang pelaksanaan kerja. Misalnya pendidikan, 

pengalaman, keahlian, usaha dan lain-lain. Outcome adalah semua nilai 

yang diperoleh dan dirasakan pegawai. Misalnya upah, keuntungan 

tambahan, status simbol, pengenalan kembali dan lain-lain. Sedangkan, 

Comparison person adalah seorang pegawai dalam organisasi yang sama, 

seseorang pegawai dalam organisasi yang berbeda atau dirinya sendiri 

dalam pekerjaan sebelumnya. 

4) Teori Perbedaan (Disrepancy Theory)  

Mengukur kepuasan dapat dilakukandengan cara menghitung 

selisih antara apa yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan oleh 

pegawai. kepuasan kerja pegawai bergantung pada perbedaan antara apa 

yang didapat dengan apa yang diharapkan oleh pegawai. Apabila yang 

didapat pegawai ternyata lebih besar daripada apa yang diharapkan maka 

mereka akan puas, tetapi sebaliknya jika yang diperoleh pegawai justru 

lebih rendah dari pada yang diharapkan maka akan menyebabkan 

ketidakpuasan. 

5) Teori Pemenuhan Kebutuhan (Need Fulfillment Theory)  

Menurut teori ini, kepuasan kerja pegawai bergantung pada 

terpenuhi atau tidaknya kebutuhan pegawai. Pegawai akan merasa puas 

jika mereka mendapatkan apa yang dibutuhkannya. Semakin besar 

kebutuhan pegawai terpenuhi, maka semakin puas pula mereka. 
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6) Teori Pandangan Kelompok (Social Reference Group Theory) 

 Menurut teori ini kepuasan kerja pegawai bukanlah bergantung 

pada pemenuhan kebutuhan kebutuhan saja, akan tetapi sangat bergantung 

pada pendapat kelompok yang oleh pegawai dijadikan tolak ukur untuk 

menilai dirinya maupun lingkungannya. Jadi, para pegawai akan merasa 

puas jika hasil kerjanya sesuai dengan minat dan kebutuhan yang 

diharapkan oleh kelompok rujukan. Dari beberapa uraian teori tentang 

kepuasan kerja di atas, maka penelitian ini menggunakan penerapan teori 

dua dimensi, dimana teori ini menghubungkan kondisi di sekitar pekerjaan 

dilaksanakan seperti kondisi kerja, pengupahan, keamanan, kualitas 

pengawasan, dan hubungan dengan orang lain, dan dengan karakteristik 

pekerjaan.
21

 

 

c. Komponen-komponen kepuasankerja 

1. Kepuasan kerja adalah suatu fungsi dari nilai-nilai (values). 

Selanjutnya memberi batasan bahwa nilai-nilai dipandang dari segi 

“keinginan seseorang, baik yang disadari maupun tidak, biasanya 

berkaitan dengan apa apa yang diperoleh.” Mereka membedakan 

antara nilai-nilai dan kebutuhan, ia mengatakan bahwa kebutuhan 

adalah suatu” tujuan yang disyaratkan paling  dasar untuk dipenuhi 

oleh tubuh manusia guna untuk mempertahankan hidupnya, seperti 

kebutuhan oksigen dan air. Seperti yang kita ketahui bahwa nilai-

nilai adalah termasuk kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi seperti 

kebutuhan penghargaan, aktualisasi diri, dan pertumbuhan. 

2. Kepuasan kerja adalah kepentingan (importance). Orang tidak hanya 

membedakan nilai-nilai yang mereka pegang tetapi kepentingan 

mereka dalam menempatkan nilai-nilai tersebut, dan perbedaan-

perbedaan tersebut secara kritis yang dapat menetukan tingkat 

kepuasan kerja mereka. seseorang bisa mempunyai nilai keamanan 

kerja di atas yang lain. Meskipun demikian, orang pertama mungkin 
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dipuaskan oleh suatu pekerjaan dalam waktu yang lama, dan hanya 

memperoleh sedikit kepuasan dalam hubungannya dengan sebuah 

pekerjaan tetap. 

3. Kepuasan kerja adalah persepsi (perception). Kepuasan didasarkan 

pada persepsi individu terhadap situasi saat ini dan nilai-nilai 

individu. Mengingat bahwa persepsi mungkin bukan merupakan 

refleksi yang akurat dan lengkap dari suatu realitas yang objektif. 

Ketika individu tidak mempersepsi, individu harus melihat bahwa 

situasi yang sebenarnya untuk dipahami sebagai reaksi pribadi. 

Tiga komponen tersebut adalah nilai-nilai, kepentingan, dan persepsi yang 

menolong orang untuk dapat mendefinisikan kepuasan kerja. Konsep kepuasan 

kerja dalam istilah ini dinyatakan melalui berbagai cara yang berbeda bahwa 

indidvidu dapat menjadi puas ( atau tidak ) dengan pekerjaannya. Tabel berikut ini 

adalah menunjukkan dua contoh Item diambil dari alat ukur sikap karyawan 

dalam suatu organisasi sebagai berikut. 

Tabel 2.1 

Alat Ukur Sikap Karyawan 

Contoh 

1 

Persepsi Nilai Kepentingan Kepuasan 

Boby 

 

 

 

 

 

Susi 

Pekerjaan 

memberi peluang 

untuk melakukan 

perjalanan 

 

Pekerjaan 

memberi peluang 

untuk melakukan 

perjalanan 

Menyukai 

perjalanan 

 

 

Tidak 

menyukai 

perjalanan

. 

Pentingnya 

membuat 

pertimbangan

. 

 

Pentingnya 

membuat 

pertimbangan

. 

 

Sangat 

memuaskan. 

 

 

Tidak 

memuaskan 

Contoh 

2 

Persepsi Nilai Kepentingan Kepuasan 

Boby  Pekerjaan Menyukai Pentingnya Sangat 
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Susi  

memberi peluang 

untuk melakukan 

perjalanan. 

Pekerjaan . 

 

tidak memberi 

peluang untuk 

melakukan 

perjalanan. 

perjalanan

. 

 

 

 

 

 

Menyukai 

perjalanan 

membuat 

pertimbangan 

 

 

 

 

Pentingnya 

membuat 

pertimbangan 

memuaskan. 

 

 

 

 

 

Tidak 

memuaskan. 

 

Dalam contoh pertama, menunjukkan bahwa dua orang yang berbeda 

bekerja pada pekerjaan yang sama dan merasa pekerjaan tersebut dalam cara yang 

sama mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda karena mereka menempatkan 

kepentingan pada orang yang berbeda. Dalam contoh kedua, dua orang yang 

berbeda berpegang pada nilai-nilai yang sama dan mempunyai penilaian 

kepentingan dengan tingkat kepuasan yang berbeda karena mereka bekerja pada 

pekerjaan yang berbeda.
22

 

 

d. Faktor faktor yang  dapat memengaruhi kepuasan kerja 

Faktor faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah: kesempatan 

untuk maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, faktor intrinsik 

dari pekerjaan, kondisi kerja, aspek sosial dalam pekerjaan, komunikasi, dan 

fasilitas. 

Kepuasan kerja seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor, tidak hanya 

gaji tetapi terkait dengan pekerjaan itu sendiri, dengan faktor lain seperti 

hubungan dengan atasan, rekan sekerja, lingkungan kerja dan aturan- aturan.. 

Aspek tersebut memberikan motivasi agar kepuasan kerja tercapai bagi karyawan. 

Dan yang berkewajiban memenuhi tercapainya kepuasan kerja tersebut adalah 

setiap pimpinan perusahaan.
23
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Berikut ini terdapat lima dimensi kerja yang memengaruhi respon efektif 

seseorang terhadap pekerjaan.Dimensi itu adalah:  

1) Pekerjaan itu sendiri. Sejauh mana suatu pekerjaan menyediakan 

kesempatan seseorang untuk belajar memperoleh tanggung jawab 

terhadap suatu tugas tertentu dan tantangan pekerjaan yang menarik. 

2) Bayaran. Jumlah bayaran (upah) yang diperoleh seseorang sebanding 

dengan usaha yang dia lakukan dan sama dengan upah yang diterima 

oleh orang lain dalam posisi kerja yang sama.  

3) Kesempatan untuk promosi. Kesempatan seseorang untuk meraih atau 

dipromosikan ke jenjang yang lebih tinggi di dalam organisasi.  

4) Atasan. Kemampuan atasan untuk memberikan bantuan teknis dan 

dukungan perilaku terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 

para bawahan.  

5) Rekan kerja. Sejauh  mana rekan  kerja secara teknis cakap dan secara 

sosial mendukung tugas rekan-rekan kerja lainya. 

 

Kepuasan kerja itu sendiri adalah sesuatu yang kompleks dan sulit untuk 

diukur keobjektivitasnya. Tingkat kepuasan kerja dipengaruhi oleh rentang yang 

luas dari variabel-variabel yang berhubungan dengan faktor-faktor individu, 

sosial, budaya, organisasi, dan lingkungan. Sejalan dengan ini, faktor-faktor yang 

dapat memengaruhi kepuasan kerja, meliputi faktor-faktor budaya, pribadi, sosial, 

organisasi, dan lingkungan. 

a. Faktor pribadi, diantaranya kepribadian, pendidikan, inteligensi, dan 

kemampuan, usia, status perkawinan, dan orientasi kerja. 

b. Faktor sosial, di antaranya hubungan dengan rekan kerja, kelompok 

kerja dan norma-norma, kesempatan untuk berinteraksi, dan organisasi 

informal. 

c. Faktor budaya, diantaranya sikap-sikap yang mendasari, kepercayaan, 

dan nilai-nilai. 

d. Faktor organisasi, di antaranya sifat dan ukuran, struktur formal, 

kebijakkan-kebijakkan personalia dan prosedur-prosedur, relasi 

karyawan, sifat pekerjaan, teknologi dan organisasi kerja, supervisor 
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dan gaya kepemimpinana, sistem manajemen, dan kondisi-kondisi 

kerja. 

e. Faktor lingkungan, di antaranya ekonomi, sosial, teknik, dan pengaruh-

pengaruh pemerintah. 

Selain itu, ada faktor-faktor yang dapat memengaruhi kepuasan kerja. 

Faktor-faktor tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Karakteristik Individu 

Beberapa aspek yang termasuk dalam karakteristik individu adalah: 

perbedaan individu, usia, pendidikan dan kecerdasan, jenis kelamin, dan 

jabatan. 

a) Perbedaan individu 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan individu 

muncul ketika individu mencapai kepuasan kerja pada waktu ia memberi 

respons terhadap situasi dan kondisi kerja yang kompleks. Pada 

umumnya, hasil-hasil penelitian tentang kepuasan kerja berkaitan dengan 

perbedaan individu yang mengarah pada diri sendiri, pekerjaan, dan 

perusahaan tempat ia dimana bekerja. Selanjutnya, Pelaut-pelaut yang 

mempunyai harapan menanamkan sikap otoriter (authoritarian 

expectations) kepada karyawannya menunjukkan lebih puas terhadap 

prilaku yang diterapkan oleh karyawannya. Sementara itu, kepuasan kerja 

berhubungan dengan harapan peran yang ingin dicapai oleh sebagian 

karyawan. 

Atas dasar itu dapat disimpulkan bahawa perbedaan individu dan 

situasi yang berbeda dapat menghasilkan kepuasan kerja yang berbeda 

juga. Setiap perbedaan individu mempunyai tahap kepuasan kerja 

menurut tingkat yang telah ditetapkan oleh individu sendiri. Hal ini 

menyebabkan ada perbedaan tingkat kepuasn bagi setiap perbedaan 

individu. 

b) Usia  

Dalam suatu kesempatan terdapat hubungan yang signifikan di 

antara usia dan kepuasan kerja. Pada umumnya kepuasan kerja bertambah 

sesuai dengan bertambahnya usia ; kepuasan kerja yang paling rendah di 
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temukan pada para karyawan yang paling muda. Hubungan ini ditemukan 

pada karyawan blue-collar dan white-collar dan karyawan laki-laki dan 

perempuan.  

Sebuah survei dilakukan di 496 kota terhadap manajer-manajer 

daerah yang ada di Florida, usia antara 23 hingga 73 tahun. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajer-manajer yang berusia tua merasa 

lebih puas daripada manajer manajer yang lebih muda dalam pekerjaan 

mereka. 

c) Pendidikan dan kecerdasan  

Hubungan antara keduanya dengan kepuasan kerja tidak begitu 

jelas. Dalam suatu kesempatan ada hubungan signifikan di antara 

kecerdasan dan kepuasan kerja. Sementara itu, ada hubungan yang negatif 

antar-pendidikan dan kepuasan kerja.  

Jadi, dapat dikatakan bahwa kedua faktor tersebut dapat memberi 

pengaruh terhadap kepuasan kerja, walaupun demikian ada penelitian 

yang menunjukkan tidak ada hubungan antara pendidikan, kecerdasan, 

dan kepuasan kerja. 

d) Jenis kelamin 

Dalam suatu kesempatan, faktor demografi jenis kelamin tidak 

memengaruhi tinggi atau rendahnya kepuasan, tetapi faktor-faktor lain 

yang ada hubungannya dengan jenis kelamin, seperti gaji, jabatan, dan 

peluang kenaikan tingkat. 

Perempuan lebih puas dibandingkan dengan laki laki. mereka juga 

menunjukkan bahwa perempuan berada pada tahap sosial yang sama dan 

mendapat gaji yang sama dengan laki-laki, variabel lain yang penting 

adalah sikap perempuan yang dapat memberi sumbangan terhadap 

berbagai peran jika berada di luar rumah. 

e) Jabatan  

Jabatan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

kepuasan kerja.jabatan yang ada dapat di klasifikasikan ke dalam 

beberapa cara seperti keterampilan & keahlian, jangka waktu latihan, 
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jumlah tanggung jawab sosial, ataupun sikap kerja dapat memengaruhi 

kepuasan kerja individu.  

Pada umumnya, individu yang mempunyai jabatan di tingkat 

bawah lebih mengalami perasaan tidak puas dibandingkan dengan 

individu yang ada di tingkat atas. Selanjutnya, Porter juga mempuyai 

alasan bahwa jabatan yang tinggi dapat lebih memuaskan ego, status, gaji, 

dan pengendalian diri serta ditambah dengan peningkatan tanggung jawab 

(responsibillity) dan otoritas (autority).
24

 

 

e. Indikator-indikator Kepuasan kerja 

Dalam usahanya mempertahankan para karyawannya maka para pimpinan 

harus memperhatikan apa yang menjadi indikator utama yang harus diperhatikan 

guna menghindari ketidapuasan kerja dengan harapan agar pekerjaan yang 

dibebankan kepada karyawan tersebut menjadi sesuatu yang menyenangkan. 

Bahwa orang yang merasakan kepuasan dan ketidakpuasan melakukan 

pekerjaannya dipengaruhi oleh dua faktor yang merupakan kebutuhan yaitu :
25

 

1) Faktor Higienis 

2) Faktor Motivasi 

Berikut akan dijelaskan secara singkat mengenai dua faktor kebutuhan 

yang menjadi indikator kepuasan dan ketidakpuasan kerja karyawan. 

a. Faktor Higienis 

Adalah faktor-faktor pemeliharaan yang berhubungan dengan hakekat 

manusia yang ingin memperoleh ketentraman badaniah atau kebutuhan 

kesehatan secara terus menerus. Faktor ini bukanlah merupakan 

motivasi bagi karyawan, tetapi merupakan keharusan yang diberikan 

oleh perusahaan demi kesehatan dan kepuasan kerja karyawan. 

Apabila faktor higienis ini tidak terpenuhi, maka hal inilah yang 

menyebabkan timbulnya rasa ketidakpuasan kerja bagi karyawan. 

 

 

                                                           
24

Ibid, h.120-134 
25

Malayu Sp Hasibuan, manajemen sumber daya manusia (Jakarta: Djambatan,2006), 

h.108 
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b.   Faktor Motivasi  

Faktor motivasi menyangkut kebutuhan psikologis seseorang,yaitu 

perasaan sempurna dalam melakukan pekerjaan dan berhubungan 

dengan penghargaan pribadi yang secara langsung berkaitan dengan 

pekerjaannya. Indikator dari kepuasan kerja terdiri dari: “kepuasan 

gaji, supervise, promosi, pekerjaan itu sendiri dan rekan kerja”. Orang 

dan pekerjaan mereka adalah unsur pokok yang terlihat, akan tetapi 

jelas bahwa ada banyak variabel antara orang dan pekerjaan mereka 

yang membantu menentukan apakah hubungan memuaskan.
26

 

 

f. Hubungan Etika kerja Islam Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan 

Etika kerja Islam menganggap dedikasi pada pekerjaan sebagai suatu 

kebajikan Usaha yang memadai harus diberikan pada pekerjaan seseorang, yang 

dianggap sebagi kewajiban bagi orang yang mampu. Etika kerja Islam 

menekankan kerjasama dalam pekerjaan dan konsultasi dianggap sebagai cara 

mengatasi rintangan dan menghindari kekeliruan.  

Hubungan sosial ditempat kerja didorong dalam rangka memenuhi 

kebutuhan seseorang dan mencapai keseimbangan pada kehidupan individu dan 

sosial seseorang. Sebagai tambahan, pekerjaan dianggap sebagai sumber 

independensi dan sebagai cara untuk membantu pertumbuhan pribadi, menghargai 

diri, kepuasan dan pemenuhan diri.
27

 Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai suatu 

sikap positif dan perasaan emosional yang menyenangkan terhadap pekerjaan 

seseorang dan lingkungannya. Aspek-aspek yang berhubungan dengan kepuasan 

kerja karyawan dapat meliputi upah atau gaji yang diterima, kesempatan 

pengembangan karir, hubungan dengan pegawai lainnya, penempatan kerja, jenis 

pekerjaan, struktur organisasi perusahaan dan mutu pengawasan.
28
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Robert N Strauss,Manajemen Umum: sebuah pengantar, terj. Adi Nugroho (Yogyakarta : 

BPFE,2006), h.24 
27

Alwiyah jamil, Pengaruh etika Kerja islam terhadap sikap-sikap pada perubahan 

organisasi: komitmen organisasiI sebagai mediator, Tesis. Jakarta: Fakultas Ekonomi UNDIP. 

2007. h. 4 
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Tiara Rachmawati, “Pengaruh etika kerja islami dan kepuasan kerja pada komitmen  

organisasional dengan motivasiI intrinsik sebagai variabel vemediasi,” dalam Management 

Analysis Journal, vol 7 , h.270  
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Dari pendapat diatas diketahui bahwa etika kerja islam sangat 

berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan karena diantaranya kepuasan kerja 

karyawan dapat menimbulkan reaksi -reaksi yang negatif bagi karyawan dan 

mempengaruh sikap dan etika karyawan yang ada di dalam perusahaan tersebut. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa 

hasil penelitian terdahulu, yang pernah saya baca diantara: 

Tabel 2.2 

Penelitian yang relevan 

No  Nama dan judul 

peneliti 

Variabel  Hasil peneliti  Perbedaan  

1 Heppy Harmoko  

&Hadi Sunaryo. ( 

Pengaruh etika kerja 

islam dan kepuasan 

kerja terhadap 

kinerja karyawan).( 

Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan Anak  

Kab. Kutai Timur) 

Variabel 

yang 

digunakan 

peneliti 

adalah 

Variabel 

bebas yaitu 

etika kerja 

islam dan 

kepuasan 

kerja. 

Variabel 

terikatnya 

adalah 

kinerja. 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa nilai 

rata-rata 

jawaban 

responden 

mengenai 

Etika Kerja 

Islam sudah 

cukup baik, 

nilai rata-rata 

Kepuasan kerja 

masih kurang, 

dan nilai rata-

rata Kinerja 

Karyawan 

sudah cukup 

baik.  

Jurnal 

membahas 

tentang kinerja 

karyawan 

sedangkan judul 

skripsi yang 

diangkat tidak 

membahasnya 
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2 Tery Aris Archandar 

Pengaruh etika kerja 

terhadap keterlibatan 

kerja dan 

implikasinya 

terhadap komitmen 

kerja,kepuasan kerja 

dan kinerja 

pekerjaan pada 

karyawan lembaga 

pendidikan tinggi. 

 

variabel bebas 

atau 

independen, 

sementara 

komitmen 

afeksi, 

komitmen 

berkesinambu

ngan dan 

komitmen 

karir serta 

kepuasan kerja 

sebagai 

variabel 

mediasi dan 

kinerja 

pekerjaan 

sebagai 

variabel 

tidak bebas 

atau 

dependen. 

Seluruh 

variable 

menggunakan 

pengukuran 

indikator 

Hasil 

Penelitian 

adalah 

membuktikan 

bahwa etos 

kerja 

memiliki 

dampak yang 

signifikan 

terhadap 

keterlibatan 

kerja,keterlibat

an pekerjaan 

telah 

berkontribusi 

secara 

signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja, 

komitmen 

berkelanjutan 

dan komitmen 

karir  

kerja memiliki 

kontribusi 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

pekerjaan . 

 

Pada judul tidak 

membahas 

Keterlibatan 

Kerja dan 

Implikasinya 

Terhadap 

Komitmen 

Kerja  Kinerja 

Pekerjaan Pada 

Karyawan 

Lembaga 

Pendidikan 

Tinggi dan 

perbedaan pada 

tempat peneliti 

3 Ajeng  

Tria Permatasari 

Variabel 

bebasnya 

Hasil 

penelitian 

Jurnal 

membahas 
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Analisis pengaruh 

etika kerja islam 

terhadap kepuasan 

kerja dan motivasi 

kerja karyawan BNI 

Syariah di Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

adalah 

kepuasan 

kerja dan 

motivasi 

kerja dan 

variabel 

terikatnya 

yaitu etika 

kerja islam 

menunjukkan 

bahwa ada 

pengaruh yang 

signifikan 

antara etika 

kerja Islam 

terhadap 

keupasan kerja 

dan motivasi 

kerja karyawan 

BNI Syariah di 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta. 

tentang   

 Motivasi Kerja 

karyawan 

sedangkan judul 

skripsi tidak 

membahasnya 

dan perbedaan 

pada tempat 

peneliti. 

4 Alwiyah 

Peningkatan etika 

kerja islam terhadap 

komitmen organisasi 

dan kepuasan kerja  

(Studi Kasus Pada 

Staf Auditor Kantor 

Akuntan Publik  

Kota Semarang) 

Variabel 

bebas nya 

adalah 

komitmen 

organisasi 

dan kepuasan 

kerja dan 

variabel 

terikatnya 

yaitu etika 

kerja islam 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa secara 

umum 

hipotesis yang 

diajukan dan 

dinyatakan 

telah diterima 

dan pada 

dasarnya 

sesuai dengan 

pernyataan 

Yousef. 

Variabel etika 

kerja Islam 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

Judul skripsi 

tidak membahas 

tentang 

komitmen 

organisasi. Di di 

dalam jurnal 

ada membahas 

tentang 

komitmen 

organisasi. Dan 

perbedaan pada 

tempat meneliti. 
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terhadap 

affective 

commitment, 

normative 

commitment, 

dan 

continuance 

commitment 

ternyata lebih 

dipengaruhi 

bahwa bekerja 

merupakan 

sarana 

membantu 

perkembangan 

pribadi dan 

hubungan 

sosial. 

5  

 

Siti Nur Azizah 

Analisis pengaruh 

etika kerja islami 

terhadap kepuasan 

kerja komitmen 

organisasi dan 

organizational 

citizenship behavior 

(OCB)pada 

karyawan di yayasan 

Al Huda kebumen 
   

Variabel 

terikatnya 

adalah etika 

kerja islami 

dan variabel 

bebasnya 

yaitu 

kepuasan 

kerja,komitm

en organisasi 

dan 

Organization

al 

CitizenshipB

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

etika kerja 

Islam memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan kerja, 

variabel etika 

kerja Islam 

tidak 

Jurnal 

membahas 

komitmen 

organisasi dan 

organizational 

citizenship 

behavior 

(OCB)pada 

karyawan di 

yayasan Al 

Huda kebumen 

sedangkan judul 

skripsi tidak 

membahasnya 
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C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, maka dapat 

digambarkan suatu bagan kerangka pemikiran mengenai analisis pengaruh etika 

kerja islam terhadap kepuasan kerja karyawan pada gambar 2.2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Dalam rangkaian 

langkah-langkah penelitian yang disajikan dalam bab ini hipotesis itu merupakan 

ehavior. berpengaruh 

signifikan 

terhadap OCB 

dan etika kerja 

Islam memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

komitmen 

organisasional 

pada karyawan 

di Yayasan Al 

Huda 

Kebumen. 

dan perbedaan 

pada tempat 

meneliti 

Kepuasan Kerja 

 

Etika Kerja Islam 
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rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoretis yang diperoleh dari penelaahan 

kepustakaan.
29

 

Berdasarkan rumus masalah serta tujuan penelitian ini, maka dapat diambil 

hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Etika kerja islam berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan 

                                                           
29

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008) 

h.21 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakkan 

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu 

metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui dan menguraikan gambaran 

keterikatan antar suatu variabel dengan variabel lainnya mengenai obyek yang 

diteliti yang di lakukan dengan pengujian statistik.
30

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, lokasi penelitian yang dipilih peneliti 

adalah PT Bakrie Kabupaten Asahan yang terdapat di Kisaran Provinsi Sumatera 

Utara. 

2.  Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai 

bulan Maret 2019 di PT Bakrie Kabupaten Asahan. Yang digambarkan pada tabel 

3-1 berikut. 
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Sugiyono, Metode penelitian Bisnis (Yogyakarta : Balai Penerbitan Fakultas Ekonomi, 

2007), h.84 
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Tabel3.1 

JadwalPelaksanaanWaktuPenelitianKegiatan 

Keterangan  Bulan dan Minggu  

Okober November Desember Januari Febuari Maret 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

Judul 

                        

Penyusunan 

Proposal 

                        

Bimbingan 

Proposal 

                        

Seminar 

Proposal 

                        

Pengumpula

n Data 

                        

Bimbingan 

Skripsi 

                        

Sidang 

Skripsi 

                        

 

C. Populasi dan Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
31

 Maka  yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 200 karyawan PT Bakrie 

Kabupaten Asahan dibagian divisi pengolahan getah karet. 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Banyaknya karyawan yang ada di PT Bakrie Kabupaten 

                                                           
31

Sugiyono, Metode penelitian pendidikan : pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

Book. (Bandung: Alfabeta, 2015),  h. 117 
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Asahan. Dan keterbatasan penulis maka sampel dalam penelitian ini yang akan 

diambil yaitu 200  responden. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 

rumus solvin.
32

 

 

  
 

     
 

Keterangan: 

n  =Ukuran Sampel 

N =Ukuran populasi 

e  =Kelonggaran ketidak telitian krena kesalahan pengambilan sampel yang dapat 

ditelolir atau diinginkan  10% atau 0,10. 

 

Dengan rumus diatas diperoleh jumlah sampel  

 

  
   

             
 = 67 orang 

 

Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah 67 karyawan di PT Bakrie 

Kabupaten Asahan. 

 

3. Teknik Penarikan Sampel 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh penulis dari 

lapangan  (field research). Dalam hal ini penulis menggunakan metode 

pengumpulan data kuisioner. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan sebagai pelengkap dari data 

primerdiperoleh oleh library search, terutama dari text book, majalah, surat kabar, 

dan buletin, serta literatur penunjang untuk membantu analisis data primer yang 

diperoleh. Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui buku, jurnal dan 

internet yang menjadi bahan referensi pendukung bagi peneliti 
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Azuar Juliandi & Irfan, Metodologi penelitian kuantitatif, ( Bandung : Citapustaka media perintis, 
2014), h. 59 
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D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y). Dimana variabel bebas (X) yaitu etika kerja islam dan variabel (Y) kepuasan 

kerja. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah semua variabel yang 

tergantung dalam hipotesis yang telah dirumuskan. Adapun yang menjadi definisi 

operasional dalam penelitian ini yaitu kualitas pelayanan, dan kepuasan 

pelanggan. Variabel terikat Y ( Kepuasan kerja ) dan variabel X1 ( Etika kerja) 

Penjelasan definisi operasional dari masing-masing variabel terikat dan variabel 

bebas terdapat pada tabel operasional beserta penjelasan dan indikatornya para 

ahli : 

1. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan perasaan yang dapat menunjukan kesesuaian 

kerja dengan apa yang diembankan kepada karyawan.Indikator Kepuasan terdiri 

dari, yaitu : 

a. Kepuasan gaji 

b. Supervisi 

c. Promosi 

d. Pekerjaan itu sendiri. 

e. Rekan kerja 

 

2. Etika kerja 

Etika kerja Islami ialah bahwa nilai nilai agama dan moral hendaklah 

diambil dan digunakan sebaik baiknya ketika dalam aktivitas bekerja. Beberapa 

nilai nilai luhur dalam etika Islam yang dapat diterapkan dalam bekerja dapat 

merujuk pada kepribadian dan sifat tauladan Nabi seperti amanah dan dapat 

dipercaya (amanah), dedikasi dan profesional (Jathanah), jujur (sidiq), dan mampu 

menerapkan (tabligh). Selain itu, banyak ajaran Islam lainnya yang ditauladankan 

oleh beliau seperti beriman dan bertakwa, melakukan pekerjaan yang halal dengan 

baik, berakhlak mulia, dan sebagainya.Indikator etika kera islam terdiri dari, yaitu 

: 
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a. Kerja Keras 

b. Komitmen dan dedikasi untuk bekerja 

c. Penghindaran metode tidak etis 

d. Daya saing di tempat kerja 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian ini adalah kuisioner yang teknik pengumpulan data dilaakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada konsumen untuk dijawab. 

Dalam penyusunan kuesioner ini penulis menggunakan skala likert dengan bentuk 

( )dimana setiap pertanyaan mempunyai lima (5) opsi yaitu: 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Pertanyaan Bobot 

1. Sangat Setuju (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Kurang Setuju (KS) 

4. Tidak Setuju (TS) 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

 

 

Berikut kisi-kisi intrument untuk mengukur etika kerja islam dan kepuasan 

kerja, adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Indikator Etika Kerja Islam dan Kepuasan Kerja 

No. Variabel Indikator  Jenis data 

1 Etika Kerja Islam 

(X1) 

1. Kerja Keras 

2. Komitmen dan 

dedikasi untuk 

bekerja 

3. Penghindaran 

metode tidak etis 

 

 

 

Skala Likert 
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4. Daya saing di 

tempat kerja 

 

2 Kepuasan kerja 

(Y) 

1. Kepuasan gaji 

2. Supervisi 

3. Promosi 

4. Pekerjaan itu 

sendiri 

5. Rekan Kerja 

 

 

 

 

 

Skala Likert 

 

G. Instrument Penelitian 

1. Uji Instrument data 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner mampu 

untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
33

Validitas 

data berkenaandengantingkatkecermatandalamsuatu instrument 

penelitian.Untukmengukurvaliditas data setiapbutirpertanyaanmaka, 

digunakanteknikkorelasiproduct moment.Yaitu:  

 

     
                   

√                              
 

 

Keterangan: 

n  = Banyaknyapasanganpengamatan 

∑X  = Jumlahpengamatanvariabel x 

∑Y  = Jumlahpengamatanvariabel y 

(∑X²) = Jumlahkuadratpengamatanvariabel x 

(∑Y²) =Jumlahpengamatanvariabel y 

(∑X)² = Kuadratjumlahpengamatanvariabel x 
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Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS, Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro (Semarang, 2006), h. 76 
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(∑Y)² = Kuadratjumlahpengamatanvariabel y 

∑XY = Jumlahhasil kali x dan y 

 

Kriteria pengujian Validitas Instrumen 

1) Jika sig 2 tailed <α 0,05 maka butir instrumen tersebut valid 

2) Jika sig 2 tailed<α 0,05 maka butir instrumen tersebut tidak valid dan 

harus dihilangkan. 

Untuk mengetahui kelayakan dan tingkat kepercayaan instrument dari 

angket/quesioner yang digunakan dalam penelitian, maka digunakan uji validitas 

dan realibilitas yaitu untuk penelitian cukup layak digunakan dan dapat dipercaya 

sehingga mampu menghasilkan data yang akurat dengan tujuan ukurnya. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan pengujian untuk melihat apakah instrument 

penelitian merupakan instrument yang handal dan dapat dipercaya. Jika variabel 

penelitian menggunakan instrument yang handal dandipercaya maka hasil 

penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Rumus 

Cronbach Alpha.
34

 

 

2. Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yaitu dalam penggunaan regresi, terdapat dua asumsi 

dasar yang terpenting sebagai syarat pengunaan metode regresi. Dengan 

terpenuhinya asumsi tersebut, maka hasil yang diperoleh dapat lebih akurat dan 

mendekati atau sama dengan kenyataan. Asumsi tersebut adalah asumsi tentang 

normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas 

a. UjiNormalitas 

Ujinormalitas data bertujuanuntukmengetahuiapakahdistribusisebuah data 

mengikutiataumendekatidistribusi 

normal.Ujinormalitasinimemilikiduacarauntukmengujiapakahdistribusi data 

normal atautidakyaitumelaluipendekatangrafik. Padapendekatan histogram data 

berdistribusi normal apabiladistribusi data 

                                                           
34

Azuar Juliandi, Metode penelitian Kuantitatif. Book.( Bandung: Citapustaka Media 

Perintis, 2013), h..86 
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tersebuttidakmelencengkekiriataukekanan.Padapendekatangrafik, data 

berdistribusi normal apabilatitikmengikuti data sepanjanggaris diagonal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Digunakanuntukmengujiapakahpadaregresiditemukanadanyakorelasi yang 

kuat/ tinggidiantara variable independen. Apabilaterdapatkorelasiantara variable 

bebasmakaterjadimultikolinearitas, demikianjugasebaliknya.Modelregresi yang 

baikseharusnyatidakterjadikorelasidiantaradiantara variable 

independen.Pengujianmultikolonieritasdilakukandenganmelihat VIF antar 

variable lindependendannilai tolerance.Batasan yang 

umumdipakaiuntukmenunjukkanadanyamultikolonieritasadalah tolerance < 0, 10 

samadengan VIF > 10. 

c. UjiHeteroskedastisitas 

Uji  ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya 

t.0.etap, maka disebut homoskedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka 

disebut heteroskedastisitas. Ada 

tidaknyaheteroskedasitasdapatdiketahuidenganmelihatgrafik scatterplot 

antarnilaiprediksi variable independendengannilairesidualnya.Dasaranalisis yang 

dapatdigunakanuntukmenentukanheteroskedastisitasantara lain: 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik- titik yang membentuk pola  tertentu 

yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas Atau 

homoskedastisitas. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengelola 

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Metode analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode regresi sederhana.  
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1. Regresi Linear Sederhana 

Analisisregresidigunakanuntuk mengetahuipengaruhdari variable 

bebasterhadapvariabel 

terikat.Persamaanregresidalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:  

 

 

Dimana:  

Y  = Variabel terikat (Kepuasan Kerja) 

a  = Konstanta 

b  = BesarankoefisienRegresi 

 X  = Varibel bebas (Etika Kerja Islam) 

 

a. Uji t (ujipersial)   

Ujistatistik t 

padadasarnyabertujuanuntukmenunjukkanseberapajauhpengaruhsatu variable 

independensecara individual dalammenerangkan variable 

dependen.Denganbantuankomputer program Statistical Package For Social 

Sciences.Pengujiandilakukandenganmenggunakansignficane  leveltarafnyanyata 

0,05 (α = 5%). 

 

 

 

Dimana:  

r = Korelasixy 

n = Jumlahsampel 

t = t hitung 

 

b. KoefisienDeterminasi (D) 

Untukmengujikoefisiendeterminasi (D) 

yaituuntukmengetahuiseberapabesarpersentase yang dapatdijelaskan X 

danvariabel Y adalah: 

 

 

 

 

d =  r
2
 x 100% 

 

Y = α + bX 
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Dimana:  

d = Koefisiendeterminasi 

r = Koefisienkolerasi variable bebasdengan variabel terikat 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Institusi 

1. Sejarah Perusahaan 

PT BSP adalah salah satu anggota kelompok Usaha Bakrie yang termasuk 

perusahaan swasta nasional pertama di Indonesia. Nama PT Bakrie Plantations 

Tbk merupakan salah satu dari sekian perubahan nama yang mengakibatkan pula 

beberapa kali pergantian kepemilikkan. Perusahaan didirikan pada Tahun 1911 

berawal dari usaha perkebunan tembakau, namun kemudian secara bertahan ke 

perkebunan karet dan kelapa sawit. Kepemilikkan mengalami beberapa kali 

pergantian diantara tahun 1942 dan 1956, seperti juga pada namanya. Tahun 1957, 

perusahaan menjadi unit usaha milik Uniroyal Inc dan berubah namanya menjadi 

PT. United States Rubber Sumatera Plantations. 

 Tahun 1970 Namanya berubah kembali, kali ini PT Uniroyal Sumatera 

Plantations dan memperoleh status penanaman Modal Asing (PMA) dengan 

kepemilikkan tetap berada pada Uniroyal Inc. Pada tahun 1986, Bakrie Group 

mengambil alih kepemilikkan dan nama berganti menjadi PT. United Sumatera 

Plantations. Langkah tersebut menandai awal masuknya kelompok Usaha Bakrie 

kedalam bidang usaha perkebunan dan menjadikan salah satu pelaku utama di 

sektor Agribisnis. Ditahun 1989, kelompok Usaha Bakrie melakukan reorganisasi 

sehingga memungkinkan PT. United Sumatera Plantations menjadi ujung tombok 

usaha-usaha perkebunan dan agribisnis lainnya. 

Diakhiri 1989, perusahaan memperoleh izin menawarkan 30% sahamnya 

kepada public di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan nama PT. Bakrie Sumatera 

Plantations Tbk. Perubahan nama tersebut disetujui oleh Menteri Kehakiman pada 

tanggal 11 Mei 1993 berdasarkan Surat No. C2-3004.HT.01.04.TH‟93. Pada 

Tahun 1993 perusahaan mulai mengganti sebagian tanamannya yang ada di 

Kisaran Sumatera Utara, menjadi perkebunan kelapa sawit. Keputusan ini 

didasarkan pada kebutuhan untuk melaksanakan diversifikasi usaha. Pada taggal 

03 Oktober 2005 dilakukan kegiatan peletakkan batu pertama pabrik pengelolahan 
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sawit dimana pelaksanaan peresmian Palm Oil Mill (POM) Kisaran dilakukan 

tanggal 09 Agustus 2007. 

 

2. Visi, Misi dan Nilai Perusahaan 

a. Visi  

Menjadi Perusahaan Agrobisnis Terintegrasi Nomor Satu dan Paling 

Dikagumi di Indonesia (To Be The Number One and Most Admired Integrated 

Agro-Business Company in Indonesia). 

 

b. Misi 

Mengembangkan dan menjaga Kesinambungan Komunitas dengan 

Melakukan Ekstrasi Penciptaan Nilai Optimal Melalui Kegiatan Operasi yang 

Ramah Lingkungan dan Memanfaatkan Keahlian Kunci dalam Operasi Multi 

Tanaman dan Operasi Global. ( Nurture and Sustain the Wealth of Our 

Community by Extracting the Optimum Value Creation through Environmentally 

Friendly Operation and Leveraging Core Expertise in Multi Crops and Global 

Operations). 

 

c. Nilai Inti (Core Values) 

1) BSP is our home : BSP adalah rumah kita 

Rasa memiliki yang kuat, senantiasa menjunjung kerja sama tim, sikap 

saling menghargai, dan komunikasi terbuka, merawat perusahaan layaknya rumah 

sendiri, mengembangkan rasa nyaman seperti dirumah sendiri, bertenggang rasa 

dan memperjuangkan harmoni menuju arah yang sama. 

2) Initiative and Empowerment with Accountability : Inisiatif dan 

pemberdayaan yang bertanggungjawab 

Diartikan setiap unit usaha dan insan PT BSP harus provokatif mengejar 

Visi dan Misi, dan dibekali dengan pemberdayaan, tetapi harus dapat 

dipertanggungjwabkan 
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3. Makna Logo Perusahaan 

Gambar 4.1 

Logo Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Makna Logo Bakrie Sumatera Sumatera Plantations 

a. Dua garis tebal lengkuang berwarna merah bata ( Terakota) mencerminkan 

tanah khas Indonesia yang subur. Bentuk ini seakan-akan terbagi dua oleh bidang 

putih di tenghnya, menandakan tanah yang telah diolah / dibajak, yang berarti 

akan semakin subur. Bentuk lengkung mengambil citra permukaan bumi. 

b. Titik-titik biru di atasnya mencerminkan langit semesta, dengan 

mengambil bentuk susunan konstalasi bintang utara (meluku), melambangkan 

cita-cita yang tinggi namun tidak melupakan tempat asalnya (bentuk alat bajak 

yang identik dengan tanah subur). 

c. Logo tidak dibatasi dengan kotak atau lingkaran, menandakan 

kedinamisan yang tidak terbatas. 

d. Komposisi grafis mengambil gaya seni desain modern, dimaksudkan 

untuk memposisikan citra Bakrie ke masa depan (futuristic) yang 

membedakannya dari perusahaan lain. 

 

2) Makna falsafah Logo Bakrie 

a. Menggapai cita setinggi mungkin adalah semangat universal. Namun cita 

yang tinggi patut berpijak di atas dasar yang kokoh dan memberinya inspirasi 

serta nafas kehidupan. Cita tinggi selayaknya tidak melupakan tempat 

berpijaknya. 

b. Betapa pun hebat, besar dan tingginya cita, Bakrie tidak akan pernah 

melupakan dimana ia berpijak dan harus berpijak selamanya. Sebab pijakan itulah 
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yang mewarisi tradisi, kultur dan semangat usaha. Pijakan itulah yang memberi 

bentuk Bakrie kini dan Bakrie masa depan.  

 

4. Struktur Organisasi 

Berikut ini adalah struktur Organisasi yang terdapat pada peusahaan PT 

Bakrie Kabupaten Asahan yaitu 

Gambar4.2 

Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Jenis Kelamin  

Adapun karakteristik responden dari penelitian ini yang meliputi kelamin 

dan usia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 67 orang 
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karyawan di PT Bakrie kabupaten asahan, yang berusia 23 tahun sampai dengan 

54  tahun yang bekerja sebagai karyawan di PT Bakrie Kabupaten Asaahan pada 

karyawan pengolahan getah karet. Berdasarkan data deskriptif dari tabel 4.1 dapat 

diketahui bahwa presentase responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

67 orang dengan persentase 100.0. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden BerdasarkanJenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 67 100.0 100.0 100.0 

Sumber: SPSS 16.0 

 

2. Usia  

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 di bawah ini, dapat diketahui bahwa 

presentase responden yang berusia 23 tahun sampai 30 tahun dalam penelitian ini 

sebanyak 23 orang dengan persentase sebesar 34.3 persen. Dan untuk responden 

yang berumur 31 tahun sampai 40 tahun dalam penelitian ini sebanyak 6 orang 

dengan persentase sebesar 9.0 kemudian presentase responden yang berumur 42 

tahun samapai 50 dalam penelitian ini sebanyak 32 orang dengan persentase 

sebesar 47.8 , responden yang berumur 50 tahun sampai 54 tahun dalam penelitian 

ini sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 9.0. yang paling mendominan 

dalam penelitian ini adalah umur 42 tahun sampai 50 tahun. 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 23-30 23 34.3 34.3 34.3 

31-40 6 9.0 9.0 43.3 

42-50 32 47.8 47.8 91.0 

50-54 6 9.0 9.0 100.0 

Total 67 100.0 100.0  
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C. Penyajian Data 

Berikut ini penulis akan menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban 

responden dari angket yang penulis sebarkan. Diantaranya dapat dikemukakan 

sebagai berikut. 

1. Deskripsi hasil analisis presentase jawaban responden tentang variabel 

Etika Kerja Islam 

Tabel 4.3 

Skor Angket Untuk Variabel Etika Kerja Islam 

Alternatif Jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 33 49.3 33 49.3 1 1.5 0 0 0 0 67 100 

2 27 40.3 34 50.7 6 9.0 0 0 0 0 67 100 

3 37 55.2 30 44.8 0 0 0 0 0 0 67 100 

4 34 50.7 32 47.8 1 1.5 0 0 0 0 67 100 

5 37 55.2 28 41.8 2 3.0 0 0 0 0 67 100 

6 40 59.7 15 22.4 10 14.9 2 3.0 0 0 67 100 

7 47 70.1 11 16.4 9 13.4 0 0 0 0 67 100 

8 8 11.9 25 37.3 32 47.8 2 3.0 0 0 67 100 

9 0 0 0 0 4 6.0 30 44.8 33 49.3 67 100 

10 30 44.8 33 49.3 1 1.5 3 4.5 0 0 67 100 

11 32 47.8 34 50.7 1 1.5 0 0 0 0 67 100 

12 35 52.2 30 44.8 1 1.5 1 1.5 0 0 67 100 

13 30 44.8 36 53.7 1 1.5 0 0 0 0 67 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pertanyaan variabel Etika Kerja 

Islam, yaitu: 

a. Untuk item pertanyaan ke-1 (P1) menunjukkan frekuensi tertinggi 

yang sama antara (sangat setuju) dan (setuju) sebesar 33% dan 

frekuensi yang paling rendah sebesar 0%  (tidak setuju dan sangat 

tidak setuju). 
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b. Untuk item pertanyaan ke-2 (P2) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 34% (setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% 

(tidak setuju dan sangat tidak setuju). 

c. Untuk item pertanyaan ke-3 (P3) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 37% (sangat setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 

0% (kurang setuju), (tidak setuju dan sangat tidak setuju). 

d. Untuk item pertanyaan ke-4 (P4) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 34% (sangat setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 

0% (tidak setuju dan sangat tidak setuju). 

e. Untuk item pertanyaan ke-5 (P5) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 37% (sangat setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 

0% (tidak setuju dan sangat tidak setuju). 

f. Untuk item pertanyaan ke-6 (P6) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 40% (sangat setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 

0% (sangat tidak setuju). 

g. Untuk item pertanyaan ke-7 (P7) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 47% (sangat setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 

0% (tidak setuju dan sangat tidak setuju). 

h. Untuk item pertanyaan ke-8 (P8) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 32% (kurang setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 

0% (sangat tidak setuju). 

i. Untuk item pertanyaan ke-9 (P9) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 33% (sangat tidak setuju) dan frekuensi yang sangat rendah 

sebesar 0% (sangat setuju dan setuju) 

j. Untuk item pertanyaan ke-10 (P10) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 33% (setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% 

(sangat tidak setuju). 

k. Untuk item ke-11 (P11) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 34% 

(setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% (tidak setuju dan 

sangat tidak setuju). 

l. Untuk item ke-12 (P12) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 35% 

(sangat setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% (sangat 

tidak setuju) 
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m. Untuk item ke-13 (P13) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 36% 

(setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% (tidak setuju dan 

sangat tidak setuju). 

  

Tabel 4.4 

Skor Angket Untuk Variabel Kepuasan Kerja 

Alternatif jawaban 

No SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F S 

1 25 37.3 38 56.7 3 4.5 1 1.5 0 0 67 100 

2 23 34.3 38 56.7 5 7.5 1 1.5 0 0 67 100 

3 21 31.3 39 58.2 6 9.0 1 1.5 0 0 67 100 

4 28 41.8 35 52.2 4 6.0 0 0 0 0 67 100 

5 29 43.3 34 50.7 4 6.0 0 0 0 0 67 100 

6 25 37.3 35 52.2 6 9.0 1 1.5 0 0 67 100 

7 33 49.3 32 47.8 2 3.0 0 0 0 0 67 100 

8 29 43.3 33 49.3 5 7.5 0 0 0 0 67 100 

9 0 0 0 0 4 6.0 36 53.7 27 40.3 67 100 

10 30 44.8 34 50.7 3 4.5 0 0 0 0 67 100 

11 33 49.3 31 46.3 2 3.0 1 1.5 0 0 67 100 

12 29 43.3 38 56.7 0 0 0 0 0 0 67 100 

13 39 58.2 28 41.8 0 0 0 0 0 0 67 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pertanyaan variabel Kepuasan 

Kerja, yaitu: 

a. Untuk item pertanyaan ke-1 (P1) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 38% (setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% 

(sangat tidak setuju) 

b. Untuk item pertanyaan ke-2 (P2) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 38% (setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% 

(sangat tidak setuju). 
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c. Untuk item pertanyaan ke-3 (P3) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 39% (setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0%  

(sangat tidak setuju). 

d. Untuk item pertanyaan ke-4 (P4) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 35% (setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% 

(tidak setuju dan sangat tidak setuju). 

e. Untuk item pertanyaan ke-5 (P5) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 34% (setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% 

(tidak setuju dan sangat tidak setuju). 

f. Untuk item pertanyaan ke-6 (P6) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 35% (setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% 

(sangat tidak setuju). 

g. Untuk item pertanyaan ke-7 (P7) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 33% (sangat setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 

0% (tidak setuju dan sangat tidak setuju). 

h. Untuk item pertanyaan ke-8 (P8) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 33% (setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% 

(tidak setuju dan sangat tidak setuju). 

i. Untuk item pertanyaan ke-9 (P9) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 36% (tidak setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 

0% (sangat setuju dan setuju) 

j. Untuk item pertanyaan ke-10 (P10) menunjukkan frekuensi tertinggi 

sebesar 34% (setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% 

(tidak setuju dan sangat tidak setuju). 

k. Untuk item ke-11 (P11) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 33% 

(sangat setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% (sangat 

tidak setuju). 

l. Untuk item ke-12 (P12) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 38% 

(setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% (kurang setuju) 

(tidak setuju dan sangat tidak setuju) 

m. Untuk item ke-13 (P13) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 39% 

(sangat setuju) dan frekuensi yang sangat rendah sebesar 0% (kurang 

setuju) (tidak setuju dan sangat tidak setuju) 



52 
 

 
 

D. Analisis Data 

1. Uji Instrument Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji keabsahan dalam penelitian, sering ditekankan pada uji validitas dan 

reliabilitas suatu peneleitian yang memadai apabila suatu data penelitian valid, 

reliabel dan obyektif, sehingga suatu data penelitian yang dianggap akurat maka 

perlu dilakukan suatu pengujian validitas. 

Tabel 4.5 

Hasil Analisa Item Pernyataan Etika Kerja Islam 

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Item 1 0.357 0.003 < 0.05 Valid 

Item 2 0.564 0.000 < 0.05 Valid 

Item 3 0.469 0.000 < 0.05 Valid 

Item 4 0.270 0.027 < 0.05 Valid 

Item 5 0.273 0.26  < 0.05 Valid 

Item 6 0.493 0.000 < 0.05 Valid 

Item 7 0.407 0.001 < 0.05 Valid 

Item 8 0.248 0.43  < 0.05 Valid 

Item 9 0.283 0.020 < 0.05 Valid 

Item 10 0.608 0.000 < 0.05 Valid 

Item 11 0.470 0.000 < 0.05 Valid 

Item 12 0.460 0.000 < 0.05 Valid 

Item 13 0.361 0.003 < 0.05 Valid 

 Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel etika kerja 

islam adalah valid. 

 

Tabel 4.6 

Hasil Analisa Item Pernyataan Kepuasan Kerja 

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Item 1 0.546 0.000 < 0.05 Valid 

Item 2 0.544 0.000 < 0.05 Valid 

Item 3 0.574 0.000 < 0.05 Valid 
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Item 4 0.421 0.000 < 0.05 Valid 

Item 5 0.385 0.001 < 0.05 Valid 

Item 6 0.418 0.000 < 0.05 Valid 

Item 7 0.409 0.001 < 0.05 Valid 

Item 8 0.377 0.002 < 0.05 Valid 

Item 9 0.493 0.000 < 0.05 Valid 

Item 10 0.519 0.000 < 0.05 Valid 

Item 11 0.491 0.000 < 0.05 Valid 

Item 12 0.429 0.000 < 0.05 Valid 

Item 13 0.352 0.004 < 0.05 Valid 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa variabel etika kerja 

islam adalah valid. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Tabel 4.7 

Hasil Uji Realibitas Variabel X dan Y 

Variabel  Cronbach‟s 

Alpha 

N of Item Status 

Etika Kerja Islam 0.673 13 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0.689 13 Reliabel  

Sumber : Diolah SPSS 16.0 

Berdasarkan tabel analisis di atas diketahui bahwa variabel etika kerja 

islam diperoleh nilai Cronbach’s sebesar 0,673 < 0,6 sebesar variabel kepuasan 

kerja diperoleh nilai Cronbach’s sebesar 0,689 > 0,6. Oleh karena itu,semua 

variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’sAlpha di atas 0,6 maka 

dapat dikatakan instrument penelitian ini reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Pada uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan indepedentnya memiliki distribusi normal atau 

tidak, jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa data menyebar mengikuti 

garis diagonal artinya data antara variabel dependent dan independent memiliki 

hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji asumsi klasik 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi ditentukan adanya kolerasi yang ditinggi diantaranya variabel bebas, 

dengan ketentuan : 

1) Bila Toleranca < 0,1 atau sama dengan VIF > 5 maka terdapat 

masalah multikolinearitas yang serius. 

2) Bila Toleranca > 0,1 atau sama dengan VIF < 5 maka tidak 

terdapat masalah multikolinearitas. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

Model Collienearity 

1 (Constant) Toleranca VIF 

 Etika Kerja Islam 1,000 1,000 

a. Dependent Variabel : kepuasan kerja  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui nilai Variace inflation Factor 

(VIF) untuk variabek etika kerja islam  (X) dan Kepuasan Kerja (Y) sama yaitu 

sebesar 1.000 lebih kecil dari 5. Demilkian juga nilai Tolerance pada variabel 

etika kerja islam yaitu 0,1.000 lebih besar 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolineritas antara variabel independenyang diindikasikan 

dari nilai tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

lebih kecil dari 5. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi 

heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan 

adalah dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian 

heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode scatterplot. Dasar analisis 

yaitu sebagai berikut. 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang 

teratur maka terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jeda serta titik-titik menyebar tidak teratur, 

maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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Gambar 4.4 

Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas dapat dilihat bahwa penyebaran residual adalah tidak teratur 

dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada titik-titik atau plot 

yang menyebar. Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas 

3. Regresi Linear Sederhana  

Model regresi linear Sederhana yang di gunakan adalah etika kerja 

islamsebagai variabel dependent dan independent. Dimana analisis sederhana 

berguna untuk mengetahui pengaruh antara variabel dependent denganvariabel 

independent. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Linear Sederhana 

 

Dari hasil analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh 

etika kerja Islam ( X) terhadap kepuasan kerja (Y1) diperoleh persamaan linear 

sebagai berikut :  

 

Y= α + b X + e 

Y= 31.013 + 0,451+ e 

Tabel diatas digunakan untuk menggambarkan persamaan regresi berikut. 

a. Nilai konstanta sebesar 31,013. Artinya apabila semua variabel 

independen X yaitu etika kerja Islam (X1) dianggap tidak mengalami 

perubahan atau konstan, besarnya variabel dependen yaitu kepuasan kerja 

(Y1) mengalami kenaikan sebesar 31.013.  

b. Nilai koefisien regresi etika kerja Islam (X1) adalah 0,451 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Artinya, jika variabel etika kerja Islam 

mengalami kenaikan atau ditingkatkan 1 nilai, dapat disimpulkan bahwa 

nilai kepuasan kerja akan mengalami kenaikan sebesar 0.451 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.013 6.994  4.434 .000 

Etika Kerja Islam .451 .122 .416 3.684 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja      
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a. Hasil Uji t ( uji persial) 

Tabel 4.10 

Uji t (uji persial) 

 

Berdasarkan hasil pengujian data, nilai t hitung etika kerja islam adalah 

sebesar 3,684 dan t tabel diketahui sebesar 1,670. Dengan demikian t hitung > t 

tabel atau 3,684 > 1,670 dengan signifikan 0,000 < 0,05 dan ada pengaruh yang 

signifikan. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa secara 

parsial etika kerja islam berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja di 

PT. Bakrie.   

 

b. KoefisienDeterminasi (D) 

Tabel 4.11 

Koefisien Determinasi 

 

 

 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa hasil nilai R-Square sebesar 

0,173  hal ini berarti 17,30% variabel  nilai kepuasan kerja dipengaruhi  oleh 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31.013 6.994  4.434 .000 

Etika Kerja Islam .451 .122 .416 3.684 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja      

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .416
a
 .173 .160 3.29527 

a. Predictors: (Constant), Etika Kerja Islam        

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja   
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peran variabel etika kerja islam. Sisanya 82,70% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

E. Pembahasan  

Hasil pengujian terlihat bahwa variabel bebas memiliki pengaruh variabel 

terikat. Lebih rinci analisis dari pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Pengaruh etika kerja islam terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan uji t (parsial) 

etika kerja islam sebesar 3,684 > 1,670 dengan signifikan 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa etika kerja islam berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan, menyatakan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan etika kerja dan kepuasan kerja. Variabel etika kerja islam sangat 

signifikan mempengaruhi kepuasan kerja. Pengujian variabel Etika Kerja islam 

terhadap kepuasan kerja menunjukkan bahwa semakin baik etika kerja islam 

seseorang karyawandi PT Bakrie Kabupaten Asahan maka akan semakin baik 

tingkat kepuasan karyawan tersebut pada pekerjaanya. Kepuasan kerja merupakan 

bagian dari kepuasan hidup sehingga bila individu memiliki kepuasan terhadap 

pekerjaannya maka akan ada kecenderungan untuk memperbaiki kehidupan 

pekerjaannya. Kepuasan kerja dapat mengarahkan sikap positif terhadap kemajuan 

suatu pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengelolaan data dari penelitian skripsi ini yang berjudul 

Analisis Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kepuasan Kerja  Karyawan PT 

Bakrie Kabupaten Asahan (Studi Kasus Pada Pengolahan Getah Karet PT Bakrie 

Kabupaten Asahan) yang di laksanakan dengan cara memberi angket kepada 67 

responden. Di dapat beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

nilai t hitung etika kerja islam adalah sebesar 3,684 dan t tabel diketahui 

sebesar 1,670. Dengan demikian t hitung > t tabel atau 3,684 > 1,670 dengan 

signifikan 0,000 < 0,05 dan ada pengaruh yang signifikan. 

Perusahaan yang baik yaitu perusahaan yang mempunyai etika kerja islam 

yg baik di dalam manajemen perusahaan itu tersebut, karena etika kerja islam juga 

sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja seorang karyawan. Jika perusahaan 

memperhatikan kepuasan kerja karyawan dan memenuhi kebutuhan karyawan 

dengan baik maka etika seorang karyawan lebih baik untuk bekerja dan 

perusahaan akan lebih maju. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini maka di ajukan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini kiranya dapat menjadi masukkan bagi perusahaan PT Bakrie 

Kabupaten Asahan dalam mempertahankan dan terus meningkatkan kualitas kerja 

pegawai, melalui penerapan konsep etika kerja islam sehingga dapat 

meningkatkan semangat kerja pegawai yang dapat dijadikan sebagai cara untuk 

tercapainya visi misi perusahaan dengan begitu kepuasan kerja karyawan dapat 

terwujud.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan lebih mengembangkan variabel independen. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ANALISIS PENGARUH  ETIKA KERJA ISLAM TERHADAP 

KEPUASAN KERJA KARYAWAN DI PT BAKRIE KABUPATEN 

ASAHAN (STUDI KASUS PADA PENGELOLAHAN GETAH KARET PT. 

BAKRIE KABUPATEN ASAHAN)  

IDENTITAS RESPONDEN  

NAMA :  

USIA : Tahun 

JENIS KELAMIN : ☐ Laki-Laki ☐ Perempuan 

 

Jawab pertanyaan berikut dengan memberi tanda ceklis (√) pada setiap jawab 

yang anda pilih. 

Kuesioner penelitian  

Petunjuk pengisian 

Berikan tanda ceklis(√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai 

Sangat Setuju  : SS 

Setuju   : S 

Kurang Setuju  : KS 

Tidak Setuju  : TS 

Sangat Tidak Setuju : STS 

Etika Kerja Islam (X) 

 

No 

Pertanyaan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya bekerja penuh dengan semangat      

2. Saya memberikan perhatian besar 

terhadap pekerjaan saya 

     

3. Saya bekerja keras secara konsisten 

sesuai tanggung jawab  

     

4 Saya bekerja dengan kemampuan terbaik 

saya 

     

5 Keadilan adalah hal yang paling penting 

dalam bekerja 

     

6 

 

Selain saya bekerja untuk Allah SWT 

saya bekerja untuk sesama manusia 

     

 



 
 

 
 

7. 

 

Niat bekerja saya karena Allah SWT 

memberikan nilai lebih pada pekerjaan 

saya 

     

8. Tidak mengeluh dalam menghadapi 

kondisi apapun 

     

9. Saya bekerja sesuai tuntunan dan ajaran 

Rasulullah 

     

10. Saya tidak akan menyia nyiakan waktu 

yang ada dalam bekerja 

     

11. Saya menghabiskan waktu kerja dengan 

melakukan sesuatu yang berguna 

     

12. Banyak manfaat yang saya peroleh dalam 

mengerjakan pekerjaan ini 

     

13. Berinisiatif membantu karyawan lainnya 

yang mengalami kesulitan 

     

 

Kepuasan Kerja (Y) 

No

. 

Pertanyaan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya bersedia untuk berkerja lebih keras 

karena gaji saya 

     

2. Saya percaya gaji yang saya terimah 

setara dengan pekerjaan  

     

3. Saya memiliki kesempatan untuk 

melakukan banyak hal bagi karyawan 

lain 

     

4. Saya memiliki peluang untuk belajar 

keterampilan baru tentang peningkatan 

karir 

     

5. Atasan saya memiliki kemampuan 

membuat keputusan dengan cepat dan 

tepat 

     

6. Proses operasional dalam perusahaan 

dapat bekerja dengan lancar 

     

7. Proses komunikasi dalam perusahaan 

berjalan secara lancar 

     

8. Saya merasakan adanya rasa saling 

percaya dan menjalin komunikasi dengan 

baik 

     

9. Saya suka melalukan pekerjaan saya 

karena sesuai dengan minat saya 

     

10. Saya selalu tertarik untuk mengetahui 

tentang hal hal baru dan mempelajarinya 

     

11. Rekan kerja saya sangat membantu dan 

sangat ramah 

     

12. Saya sangat mudah beradaptasi dengan 

mereka 

     

13 Saya merasakan suasana kekeluargaan 

yang kental 

     



 
 

 
 

Dokumentasi Pengisian Kuisioner Karyawan PT Bakrie Kabupaten Asahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi  Bersama Karyawan PT Bakrie Kabupaten Asahan Didepan 

Kantor Bakrie Sumatera Plantations. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 


